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ABSTRAK 

Anna Mardhia, NIM 17301060005 (2021). Judul Skripsi: 

“Pengembangan Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas”. 

Jurusan Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta yang ditemukan dilapangan bahwa 

rendahnya pengoptimalan penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik, 

yang menyebabkan rendahnya penguasaan materi pembelajaran IPA di MTsN 1 

Tanah Datar. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket sebagai pegangan guru 

dalam proses pembelajaran. Kelemahan materi yang dijabarkan tidak lengkap, 

gambar yang disajikan tidak jelas, memiliki warna yang tidak menarik serta kurang 

kreatif belajar dan siswa kurang afektif dalam pembelajran. Pada akhirnya peserta 

didik tidak dapat  mengembangkan keterampilan secara mandiri, yang nantinya akan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Untuk menyikapi masalah ini, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran 

IPA yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian yang diterapkan melalui kegiatan ini adalah penelitian 

pengembangan (Research And Development) menggunakan model 4-D yang terdiri 

dari tahap Define, Design, Develop dan Disseminate. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) yang 

diperoleh yaitu, modul yang dihasilkan sangat valid dengan nilai kevalidan 85,3% 

dan rata-rata kepraktisan dengan hasil 90% berdasarkan respon angket guru dan 90% 

berdasarkan respon angket peserta didik pada kategori sangat praktis, sehingga modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) sudah bisa 

digunakan.  

Kata Kunci: Modul, Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R),   

Model 4-D, Validitas, Praktikalitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat dikatakan kebutuhan manusia yang sangat mendasar, 

dengan adanya pendidikan manusia yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 

tidak bisa menjadi bisa. Dari pendidikan manusia dapat mengembangkan 

pengetahuan dan potensi yang dimilikinya. Dimana pendidikan juga sangat 

berperan dalam merubah sikap atau tingkah laku peserta didik. Hal ini dapat 

terjadi melalui pembelajaran atau proses belajar mengajar di sekolah. Dalam 

proses pembelajaran terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik. Guru 

sangat berpengaruh besar bukan hanya pada prestasi anak tetapi juga pada sikap 

anak disekolah dan kebiasaan anak pada umumnya (Rusman, 2017, p. 85-86). 

Proses pembelajaran akan berhasil apabila seperangkat kompetensi dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai maksimal, hal ini sudah tentu peran guru 

diharapkan dapat menjadi seorang desainer pembelajaran yang dapat 

merancang suatu pembelajaran bermakna, yang melibatkan peserta didik dalam 

upaya penanaman dan peningkatan penguasaan materi pembelajaran. Dapat 

membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam mencapai berbagai 

kompetensi yang telah dirumuskan sebelumnya. Oleh karena itu untuk 

mencapai suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran di suatu sekolah tentu 

dipengaruhi oleh kompetensi seorang guru sebagai pendidik profesional, yang 

memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut seorang guru hendaknya mampu merancang dan 

merencanakan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi yang diajarkan, agar guru dapat berkomunikasi baik dengan peserta 

didiknya, dan juga dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari 

seluruh peserta didik, sehingga peserta didik dapat mempelajari seluruh materi 
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yang diajarkan dengan baik, serta guru mampu dalam menata dan mengelola 

kelas agar peserta didik dapat belajar dengan nyaman, sehingga hasil belajar 

yang di dapat selama proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran IPA di sekolah siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna, 

autentik dan aktif (Munadi, 2002, p.2). Siswa dalam hal menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari tentunya dapat menggunakan pendekatan ilmiah yaitu 

model SQ4R yang sesuai dengan pembelajaran IPA. Model SQ4R ini dituntut 

untuk diterapkan pada kurikulum 2013 saat ini, guru harus menguasai model 

pembelajaran yang bersifat penemuan tersebut pemilihan model ini bertujuan 

memberi pengalaman kepada siswa melakukan pembelajaran secara ilmiah. 

Dalam  proses pembelajaran, hendaknya ada media yang dapat mendukung 

kegiatan belajar mengajar. Media berupa bahan ajar harus dikemas sebaik 

mungkin dan menyertakan  informasi-informasi terbaru yang telah ada serta 

dapat  memotivasi peserta didik untuk menggali informasi lebih besar lagi dari 

lingkungannya (Munadi, 2002, p.3). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII di MTsN 1 

Tanah Datar, Ibu Azizah Rahmy M.Pd pada tanggal 16 Oktober 2020 diperoleh 

beberapa informasi terkait pembelajaran IPA di kelas VII. Diantaranya data 

bahwa peserta didik menggunakan bahan ajar berupa buku siswa sebagai 

pegangan dalam proses pembelajaran. Dari sumber belajar yang ada, peserta 

didik  masih mengalami  kesulitan dalam  memahami materi pelajaran jika guru 

tidak menjelaskan topik pelajaran. Guru hanya menggunakan bahan ajar berupa 

buku paket, pembelajaran terfokus pada buku paket, membuat pembelajaran  

sedikit kaku dan siswa sulit memahami materi. Dengan demikian membuat 

siswa kekurangan bahan belajar untuk dipelajarinya baik di sekolah maupun di 

rumah sehingga siswa harus mencari sendiri bahan belajar tambahan lain untuk 

melen gkapi materi pembelajaran. Selain itu guru juga belum ada 
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mengembangkan sendiri bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran masih melibatkan penjelasan dari guru 

sehingga kurang merangsang pengetahuan yang di miliki oleh setiap peserta 

didik berlangsung dan terlalu mengandalkan guru untuk menjelaskan materi.   

Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII 

MTsN 1 Tanah Datar diperoleh informasi bahwa siswa kurang memahami 

materi pembelajaran karena materi pembelajaran IPA banyak hafalan. Dan 

pembelajaran biologi guru belum pernah membuat modul sebagai bahan ajar 

khususnya pada materi biologi mereka juga merasa sulit sehingga, 

membosankan dan bersifat abstrak. Proses pembelajaran dengan minimnya 

penggunaan media ini membuat kurangnya motivasi, minat, dan keaktifan 

siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut merupakan sebuah tugas dan tanggung jawab 

semua tenaga pendidikan khususnya pendidik.  

Salah satu solusi dari kekurangan media tersebut adalah dengan 

pengembangan modul. Modul adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

disusun untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang 

dirumuskan secara jelas. Modul yang dirancang bisa membantu peserta didik 

yang kurang paham dan kurang termotivasi untuk belajar serta kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran. Modul juga memiliki kelebihan diantaranya 

memungkinkan peserta didik belajar sendiri secara aktif, memungkinkan 

partisipasi aktif dari para peserta didik dalam seluruh proses belajar mengajar 

serta terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai peserta didik untuk setiap 

bahan pelajaran yang terkecil (Syarifudin, 2010, p. 204) 

Keunggulan modul pembelajaran yaitu fokus pada kemampuan individual 

siswa, modul yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran biologi berbasis 

model SQ4R. Model SQ4R adalah salah satu model yang dapat digunakan 

dalam sebuah modul agar dapat mendorong siswa aktif dalam belajar, melalui 

kegiatan merumuskan pertanyaan, mencari jawaban atas pertanyaannya sendiri, 
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dan mengungkapkan ide. Siswa aktif dalam pembelajaran akan belajar dengan 

baik sehingga dapat mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan secara mandiri (Rasjid, 2015, p. 172). Semua hasil pembelajaran 

siswa tercatat dalam modul sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari 

konsep kembali. Jadi, model SQ4R ini nantinya dapat di gunakan sebagai salah 

satu alternatif cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana 

dengan adanya model SQ4R ini peserta didik dapat merasakan pengalaman 

langsung dalam pembelajaran, karena materi yang diajarkan dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar peserta didik.  

Model pembelajaran SQ4R dipilih karena tergolong sebagai model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, model pembelajaran SQ4R terbukti 

efektif digunakan dalam pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Biologi, 

Kelebihan model pembelajaran SQ4R salah satunya yakni materi yang 

dipelajari siswa akan melekat lebih lama. Melihat permasalah diatas, maka 

peneliti mencoba memberikan alternatif dengan mengembangan modul 

pembelajaran Biologi. Model berbasis SQ4R yang berfungsi sebagai pemberi 

motivasi bagi siswa dan sebagai bahan ajar disekolah. 

Berdasarkan  penelitian  (Rasjid, 2015, p.173) disimpulkan  pembelajaran 

modul SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) dapat 

meningkatkan hasil belajar karena efektif dalam membantu siswa menghafal 

informasi dari bacaan. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan dapat diketahui dari hasil belajar siswa setelah menempuh satu pokok 

bahasan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar langsung 

kepada peserta didik, dan memudah peserta didik dalam mengaplikasikan 

konsep-konsep yang dipelajari yang berguna untuk kepentingan dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar yang meliputi pengetahuan dan 

keterampilan sebagai tuntutan  kompetensi dalam kurikulum  2013 yang 

dikembangkan saat  ini akan  tercapai. 
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Pembelajaran SQ4R adalah cara membaca yang dapat mengembangkan 

metakognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan 

belajar secara seksama, cermat, melalui; Survey dengan mencermati teks 

bacaan, melihat pertanyaan, baca ringkasan dan cermati gambar gambar. 

Question dengan membuat pertanyaan (mengapa, 3 bagaimana dan darimana) 

tentang bahan bacaan (materi bahan ajar), Read dengan membaca teks dan 

mencari jawabannya. Refletc yaitu aktivitas memberikan contoh dari bahan 

bacaan dan membayangkan konteks aktual yang relevan, Recite merupakan 

mempertimbangkan jawaban yang diberikan (catat-bahas bersama) dan Review 

yaitu cara meninjau ulang menyeluruh (Rasjid, 2015, p.173) 

SQ4R merupakan suatu  model pembelajaran yang dirancang agar peserta 

didik belajar secara langsung aktif, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi kegiatan melalui masalah yang didesain agar menantang 

peserta didik untuk berpikir. Masalah yang disajikan melalui bahan ajar yang 

dirancang sedemikian rupa supaya menarik perhatian peserta didik dan terjadi 

aktivitas belajar yang berbeda. Dengan cara memahami konsep yang ada pada 

bahan ajar, hal itu merupakan stimulus tahap awal, sehingga peserta didik 

terdorong untuk memulai proses mengingat (Rustina,R, 2014, p. 3) 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya peneliti tertarik 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang menarik 

dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 sebagai pedoman dan pendamping 

bahan ajar yang telah ada, agar nantinya pembelajaran biologi tersebut menjadi 

lebih menarik dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran biologi. 

Modul yang akan penulis kembangkan adalah modul pembelajaran biologi 

dengan menggunakan model SQ4R ini merupakan modul dengan menekankan 

agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA Di MTsN 1 

Tanah Datar Tanjung Emas” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut 

1.  Bagaimana validitas dari modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA di MTsN 1 Tanah Datar 

Tanjung Emas 

2. Bagaimana praktikalitas modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA di MTsN 1 Tanah Datar 

Tanjung Emas 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung 

Emas yang valid  

2. Untuk menghasilkan modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung 

Emas yang praktis.  

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

yang disajikan berbentuk modul cetak, yang terdiri dari: Cover, pada bagian 

ini memuat judul, materi pokok, mata pelajaran, kelas, bagian identitas yang 

akan diisi peserta didik, gambar pencemaran lingkungan, dan nama penulis 

2. Selanjutnya memuat kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, petunjuk 

penggunaan modul bagi guru dan peserta didik, materi pokok yang akan di 

sesuaikan dengan langkah pembelajaran SQ4R. 

3. Selanjutnya memuat kompentensi inti (KI), kompentensi dasar (KD), 

Indikator dan tujuan pembelajaran. 
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4. Bagian selanjutnya adalah modul yang disusun berdasarkan langkah 

pembelajaran dan model SQ4R yaitu: 

a. Survey (memeriksa atau menyelidiki) langkah pertama kegiatan dalam 

mensurvei modul peserta didik diberikan sebuah permasalahan yang 

berupa menampilkan gambar pencemaran, yang akan dianalisis oleh 

peserta didik dengan tujuan agar siswa mengetahui penyelesaian seperti 

apa untuk menyelesaikan permasalahan atau gambar yang diberikan 

guru. 

b. Question (bertanya) pada tahap ini peserta didik mengajukan pertanyaan 

yang didapatkan dari gambar wacana sebelumnya yang ditampilkan 

pada modul 

c. Read (membaca) tahap ini dilakukan oleh peserta didik membaca teks 

bacaan untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaannya dan peserta 

didik menandai jawaban pertanyaan di garis bawahi 

d. Reflect (memberikan contoh) pada tahap Reflect ini peserta didik 

memberikan contoh yang memuat penjelasan untuk menyelesaikan 

permasalahan pengalaman yang peserta didik yang dimiliki dalam 

kehidupan relevan. 

e. Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang telah ditemukan) pada 

tahap ini di dalam modul peserta didik meyakinkan jawabannya yang 

ditemukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang  dimiliki 

peserta didik 

f. Review (mengulangi) pada tahap kegiatan ini dilakukan peserta didik  

memberikan kesimpulan yang tepat. 

5. Halaman selanjutnya memuat lembar evaluasi berupa soal essay dan daftar 

pustaka 

6. Merancang modul dimulai dengan membuat Cover dengan cara 

menggunakan Microsoft Word untuk mengkombinasikan antara gambar, 

warna yang digunakan yaitu biru, hijau, merah dan warna lainnya, di tulis 
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dengan menggunakan beberapa jenis huruf dan menggunakan ukuran huruf 

yaitu 12 dan 14 dan ada beberapa ukuran huruf  lainnya, spasi bervariasi 

dari 1, 1.15, dan 1,5 dan ukuran kertas yang digunakan yaitu A4.  

7. Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

ditambahkan animasi gambar untuk menambah motivasi peserta didik 

dalam belajar serta menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

E. Pentingnya Pengembangan 

1. Modul  pembelajaran ini diharapkan menjadi fasilitator yang berperan 

menjadi sumber belajar dan bisa melengkapi peserta didik untuk belajar 

secara mandiri di sekolah maupun di rumah.  

2. Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berminat dalam melanjutkan 

penelitian ini.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan modul berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran 

IPA yaitu, dapat membantu guru bagaimana cara membuat bahan ajar, serta 

membantu siswa lebih aktif dalam belajar. 

2. Fokus Pengembangan 

Pengembangan modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) didasarkan pada analisis kebutuhan dan karakteristik 

siswa serta kondisi proses pembelajaran disekolah, guna menghasilkan 

modul yang valid dan praktis. 
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G. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka peneliti akan menjelaskan 

beberapa istilah dibawah ini : 

1. Pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan  sebuah 

produk menguji kevalidan serta kepraktisan produk tersebut. 

Pengembangan yang penulis maksud modul berbasis Survey, Question,  

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA yang valid 

dan praktis. 

2. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang ditulis dengan tujuan dapat 

melatih kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri. Melalui modul 

siswa dapat mengukur sendiri sejauh  mana tingkat pemahaman mereka 

akan suatu materi yang diajarkan di dalam modul pembelajaran. 

3. SQ4R adalah model pembelajaran yang memiliki 6 tahapan dalam proses 

pembelajaran Survey (memeriksa atau menyelidiki), melalui kegiatan 

Question (merumuskan pertanyaan), Read (mencari jawaban atas 

pertanyaannya sendiri), dan Recite (mengungkapkan ide) Review 

(kesimpulan).  

4. Modul SQ4R adalah modul peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan baik sehingga dapat mengonstruksi pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan secara mandiri, semua hasil pembelajaran 

siswa tercatat dalam modul sehingga memudahkan siswa untuk 

mempelajari konsep kembali. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Belajar merupakan suatu proses atau perubahan tingkah laku seseorang 

yang terjadi akibat adanya suatu interaksi dengan lingkungan (Lufri, 2007, 

p.10). Sejak manusia ada, sebenarnya ia telah melakukan aktivitas belajar. 

bahkan ada ahli yang menyatakan bahwa manusia adalah makhluk belajar 

tidak asing lagi dikatakan bahwa manusia adalah makhluk yang salah satu 

tugasnya adalah belajar. Sebagaimana Allah Swt berfirman bahwa menuntut 

ilmu tersebut (belajar) merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan juga 

pepatah  mengatakan yaitu tuntutlah  ilmu dari ayunan sampai keliang lahat. 

Maksudnya disini belajar tersebut tidak menuntut batasan usia apapun, mau 

anak–anak, remaja, orang dewasa ataupun orang yang sudah lanjut usia 

sekalipun, bahwa belajar merupakan sesuatu yang sangat penting. Jadi tidak 

asing lagi kita lihat pada masa sekarang ini bahwa belajar merupakan sesuatu 

yang tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Dengan belajar akan membawa suatu perubahan pada individu yang 

melakukan proses belajar tersebut. Perubahan  itu tidak hanya mengenai aspek 

pengetahuan saja melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 

pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, singkatnya mengenai segala 

aspek atau pribadi seseorang. Jadi dengan belajar  akan mempengaruhi semua 

aspek yang ada dalam diri kita, misalnya saja kita belajar mengenai materi 

pencemaran lingkungan, dalam materi pencemaran lingkungan tersebut 

membahas mengenai cara mengatasi sampah yang menjadi momok di ibu 

kota. Salah satu cara yang dapat kita lakukan adalah melakukan daur ulang 
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pada sampah-sampah tersebut supaya bisa dimanfaatkan lagi menjadi barang 

yang bernilai ekonomis, seperti sampah plastik yang sulit terurai. Dari 

wacanaa diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa dengan belajar kita 

mendapatkan pengetahuan seperti dalam  wacana tadi kita dapatkan informasi 

cara mengatasi pencemaran sampah dengan melakukan daur ulang, dari situ 

kita tahu bahwa sampah tersebut dapat kita daur ulang menjadi barang yang 

bernilai ekonomis dan dengan kita terapkan dalam kehidupan sehari–hari 

pengetahuan tersebut akan  menjadikan sikap kita dan apabila terus diterapkan 

lama kelamaan akan menjadi kebiasaan dalam diri individu tersebut yang 

melakukan proses belajar.  

Senada dengan hal  itu  menurut (Trianto, 2009, p.16-17). Belajar  

merupakan suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akibat 

adanya interaksi dengan lingkungan, dari seseorang yang belum tahu menjadi 

tahu, dari tidak paham menjadi paham dari kurang terampil menjadi lebih 

terampil dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat 

bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. Dengan belajar kita menjadi 

tahu apa yang belum kita ketahui seperti dalam wacana tadi mengenai materi 

pencemaran lingkungan, kita dapat mengetahui cara mengatasi pencemaran 

sampah yaitu dengan melakukan proses daur ulang sampah, dan dari kegiatan 

tersebut akan  terciptalah interaksi dengan lingkungan karena akibat dari suatu 

proses perubahan. 

Jadi, belajar disini dapat diartikan merupakan suatu proses perubahan 

yang terjadi dalam diri seseorang akibat adanya interaksi dengan lingkungan, 

sehingga terjadinya pengalaman belajar, dimana dengan adanya perubahan 

tingkah laku  dan interaksi dari lingkungan tersebut pada diri seseorang inilah 

yang merupakan suatu proses pembelajaran.  

Ilmu Pengetahuan Alam sering pula disebut sains disini membahas 

tentang alam dan segala isinya. Mislanya fisika (ilmu  tentnag kajian sifar 

wujud benda dan perubahan benda dan peristiwa–peristiwa alam), kimia (ilmu  
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tentang zat-zat yang terkandung didalamnya), biologi (ilmu tentang makhluk 

hidup). Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan biologi diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitarnya, serta juga  dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 

dalam proses pembelajarannya biologi menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapat 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

biologi adalah suatu proses atau aktivitas peserta didik dalam biologi, dimana 

dalam proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah, dan juga dalam pembelajaran biologi 

berisikan konsep–konsep yang komplit sehingga dapat merubah tingkah laku 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, pengalaman dan juga 

keterampilan yang didapat selama proses pembelajaran. 

2. Bahan Ajar 

Menurut National Centre of Competency Based Training, bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan para 

ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana memungkinkan peserta didik untuk belajar 

(Prastowo,2011, p. 16) 
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Bahan ajar adalah seperangkat alat pembelajaran yang berisikan materi, 

metode, batasan-batasan dan cara evaluasi yang desian secara sistematis dan 

menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Bahan ajar secara 

garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai kompetensi inti yang telah 

ditentukan. Jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, fakta, 

konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus 

dipelajari peserta didik dalam rangka dalam mencapai standar kompetensi 

yang telah ditentukan. Bahan atau kurikulum dapat bersumber dari berbagai 

disiplin ilmu, baik ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmu alam. Selanjutnya yang 

perlu diperhatikan ialah bagaimana cakupan dan keluasan serta kedalaman 

materi atau isi dalam setiap bidang studi. 

Bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran 

karena menjadi pedoman guru dalam proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan alat dalam proses pembelajaran yang penting karena 

menyampaikan beberapa informasi kepada peserta didik dan mempengaruhi 

bagaimana peserta didik memandang suatu ilmu. 

Dalam pembuatan bahan ajar mengandung unsur- unsur tertentu sehingga 

mampu menghasilkan bahan ajar yang baik. Adapun 6 komponen yang perlu 

kita ketahui berkaitan dengan unsur- unsur tersebut, diantaranya: (Prastowo, 

2011, p.74) 

a. Petunjuk belajar 

Komponen ini merupakan petunjuk bagi pendidik maupun peserta 

didik. Didalamnya menjelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya 

mengajarkan materi kepada peserta didik dan bagaiman pula peserta didik 

sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut. 
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b. Kompetensi yang akan dicapai  

Komponen ini adalah kompetensi yang akan dicapai peserta didik. 

Sebagai pendidik, kita harus mencantumkan di dalam bahan ajar pencapaian 

dari kompetensi dasar serta indikator yang akan dikuasai oleh peserta didik. 

c. Informasi pendudkung 

Informasi pendudkung merupakan berbagai informasi tambahan yang 

dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik akan semakin mudah 

untuk menguasai pengetahuan yag diperoleh peserta didik. 

d. Latihan- latihan 

Komponen ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada 

peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari 

bahan ajar. 

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

Petunjuk kerja atau lembar kerja merupakan beberapa lembar kertas 

yang berisi sejumlah langkah procedural cara pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik. 

f. Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu bagian dari proses penilaian untuk 

mengetahui efektivitas bahan ajar dalam tindakan penguasaan bagi 

peserta didik. 

3. Modul 

a. Pengertian Modul 

Menurut (Purwanto, 2011, p.103)  modul adalah bahan ajar yang 

dirancang secara sistematik berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas 

dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu  tertentu. Menurut  (Nana Sudjana 

2002) modul adalah jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, 

dirancang untuk membantu para siswa secara individual dalam mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya. 
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Menurut (Oemar Hamalik, 2003, p.105)  modul adalah suatu paket 

pengajaran yang berkenaan dengan suatu unit terkecil, bertahap dari mata 

diklat tertentu dikatakan bertahap sebab modul mempelajari secara individu 

dari suatu unit ke unit yang lainnya. Berdasarkan pengertian modul 

menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modul adalah salah satu 

bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik sehingga 

udah untuk dipelajari secara mandiri. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa modul adalah 

lembaran-lembahan materi atau bahan ajar yang dibuat secara menyeluruh 

menggunakan bahasa sederhana yang bisa dipahami oleh peserta didik agar 

peserta didik dapat belajar sendiri dengan atau tanpa bantuan atau 

bimbingan dari pendidik. Dengan modul peserta didik dapat mengukur 

sendiri bagaimana tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah 

dipelajari. Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih 

cepat menguasai materi. Oleh karena itu, siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing. Karakteristik modul yang dikembangkan 

harus memiliki karakteristik yang diperlukan sebagai modul agar mampu 

menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi penggunanya. 

b. Karakteristik pembelajaran dengan  sistem modul  yaitu : 

Adapun karakteristik Modul adalah sebagai berikut: 

1) Self Instruction yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara 

mandiri. Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan 

karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain 

2) Self Contained, modul dikatakan self contained apabila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan 

dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik 

mempelajari materi secara tuntas, karena materi belajar dikemas 

kedalam satu-kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian 
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atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi atau kompetensi 

dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 

standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh 

peserta didik 

3) Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang 

tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar atau media lain. Dengan 

mengunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain 

untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

4) Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

fleksibel 

5) User Friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah User Friendly 

atau bersahabat atau akrab dengan pemakainya, termasuk kemudahan 

pemakai dalam merespons dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, udah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu 

bentuk User Friendly 

Jadi modul merupakan alat sarana belajar yang bersifat mandiri, 

terprogram yang disusun sedemikian rupa yang disajikan secara 

terpadu, sistematis, serta terperinci modul merupakan bahan ajar 

tertulis yang dapat dibuat oleh guru sesuai karakteristik dan kebutuhan 

didalamnya informasi secara sistematis, penyajian tergonisir, dengan 

baik serta menggunakan bahasa yang komunikatif  dan sederhana  

sehingga siswa belajar secara mandiri tanpa kehadiran guru atau 

bantuan tutor. 
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c. Fungsi Penyusunan Modul 

Fungsi modul sebagai salah satu bahan ajar yaitu: 

1)    Bahan Ajar Mandiri 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa 

tergantung kepada kehadiran pendidik 

2)   Pengganti Fungsi Pendidik 

Modul sebagai bahan ajar yang harus mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Maka dari itu, 

penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran 

fasilitator/pendidik. 

3)   Sebagai Alat Evaluasi 

Dengan modul peserta didik dituntut untuk  dapat mengukur dan 

menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah 

dipelajari. Dengan demikian modul juga sebagai alat evaluasi. 

4) Sebagai Bahan Rujukan Bagi Peserta Didik 

Karena modul mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh 

peserta didik, maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan 

bagi peserta didik (Prastowo, 2011, p.107).  

d. Tujuan Penyusunan Modul 

Penggunaan modul dalam kegiatan belajar- mengajar bertujuan agar 

tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien.Secara prinsip, 

tujuan utama dalam pembelajaran adalah agar siswa berhasil menguasai 

materi pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Karena 

dalam setiap kelas berkumpul siswa yang memiliki kemampuan heterogen 

atau kemampuan yang berbeda-beda baik kecerdasan, hakikat dan 

kecepatan belajar. Untuk itu perlu diadakan pengorganisasian materi yang 

bertujuan agar semua siswa dapat mencapai dan menguasai materi 
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pelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam waktu yang 

disediakan misalnya satu semester. 

Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul, antara lain: 

1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan pendidik yang minimal 

2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran 

3) Melatih kejujuran peserta didik 

4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. 

Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka 

dapat belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan lebih 

cepat pula. Sebaliknya, bagi yang lambat maka akan dipersilahkan 

untuk mengulang kembali 

5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 

materi yang telah dipelajari (Prastowo, 2011, p.108) 

e. Struktur Modul 

 Struktur modul dapat bervariasi, tergantung pada karakter materi yang 

akan disajikan. Secara umum modul harus memuat sebagai 1) Judul; 2) 

Petunjuk belajar (Petunjuk siswa atau guru); 3) Kompetensi yang akan 

dicapai; 4) Informasi pendukung; 5) Latihan latihan; 6) Petunjuk kerja, 

dapat berupa lembar kerja (LK); 7) Evaluasi dan penilaian  

 Berikut ini merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penulisan modul: 

a) Sesuai Tujuan Pendidikan Nasional, yakni harus mempertimbangkan 

tujuan pendidikan nasional negara kita, agar buku yang dibuat dapat 

mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional kita 

b) Mengacu pada kurikulum, kurikulum merupakan salah satu komponen 

dalam sistem pendidikan yang dapat berpengaruh terhadap komponen 



19 

 

 

 

lain, kurikulum menjadi acuan kita dalam membuat teks pelajaran 

karena kurikulum merupakan apa yang digunakannya 

c) Menggunakan tata bahasa yang formal dan disesuaikan 

d) Tata bahasa dalam buku pelajaran sebaiknya menggunakan tata bahasa 

formal, penggunaan bahasa yang baik dan benar dapat mempermudah 

siswa memahami makna dari setiap kalimat 

e) Memahami susunan buku ajar, penulis harus memahami susunan dalam 

buku teks pelajaran mulai dari halaman depan (Cover) hingga halaman 

terakhir penutup 

f) Menggunakan Ilustrasi yang menarik dan tepat, ilustrasi dapat 

digunakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami materi yang 

sulit dijelaskan melalui kata-kata dan mengurangi verbalisme agar tidak 

bosan, ini akan menjadi efektif jika sasarannya adalah anak sekolah 

dasar dimana siswa akan senang dengan adanya gambar-gambar. 

 Dari beberapa hal yang telah dikemukakan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan 

modul ialah harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan 

kurikulum di sekolah. Modul disusun dengan bahasa yang mudah 

dimengerti serta memuat materi pembelajaran, serta indikator 

pencapaian hasil belajar siswa untuk memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik secara mandiri. 

f. Langkah- langkah Penyusunan Modul 

Ada empat tahapan yang harus kita lalui, yaitu : 

1) Analisis kurikulum tematik, bertujuan untuk menentukan materi-

materi mana dari hasil pemetaan kompetensi inti, kompetensi dasar 

dan indikator serta jaringan tema yang memerlukan modul sebagai 

bahan ajar. Dalam menentukan materi dianalisis dengan cara melihat 

inti materi yang diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki 

oleh peserta didik dan hasil belajar kritis yang harus dimiliki peserta 
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didik (Critical Learning Uotcomes) (Prastowo, 2011, p.118). 

2) Menentukan judul modul, harus mengacu kepada kompetensi dasar 

atau materi pokok yang ada dalam kurikulum. 

3) Pemberian kode modul, berupa angka-angka yang diberi makna yang 

fungsinya sebagai penanda tema dalam kelas, tidak sama dengan 

kode modul pada kurikulum konvensional. 

4) Penulisan modul 

Ada lima hal penting yang hendak dijadikan acuan dalam proses 

penulisan modul, yaitu : 

a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

b) Menentukan alat evaluasi atau penilaian 

c) Penyusunan materi 

d) Urutan pengajaran 

e) Struktur bahan ajar modul 

g. Komponen Modul 

Dalam pengembangan sebuah modul yang baik, maka satu hal penting 

yang harus kita lakukan adalah mengenali komponen-komponen modul 

tersebut. 

(Prastowo, 2011, p.112) juga mengumukakan komponen-komponen 

modul terdiri dari: judul modul, kata pengantar, daftar isi, latar belakang, 

SK, KD, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, materi modul, 

dan evaluasi. Sebuah modul terdiri dari: 1) petunjuk penggunaan modul 

untuk guru dan peserta didik; 2) lembar kegiatan peserta didik, berisi 

tentang topik modul, pengarahan umum, waktu mengerjakan modul, KD, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, alat pengajaran, petunjuk 

khusus dalam kegiatan belajar; 3) lembar kerja peserta didik, berisi tugas 

atau persoalan-persoalan yang harus dikerjakan dan setelah mempelajari 

kegiatan peserta didik; 4) kunci lembar kerja peserta didik; 5) lembar soal; 

6) lembar jawaban 7) soal kunci jawaban soal.  
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Berdasarkan pendapat di atas maka komponen-komponen yang perlu 

ada dalam sebuah modul adalah: judul modul, kata pengantar, daftar isi, 

latar belakang, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan modul, materi modul, dan evaluasi. 

4. Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) 

a. Pengertian Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) 

Model pembelajaran SQ4R merupakan model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

cara membaca, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan 

belajar secara seksama, cermat, melalui; Survey dengan mencermati teks 

bacaan, melihat pertanyaan diujung bab, baca ringkasan bila ada dan 

cermati gambar - gambar, grafik, dan peta. Question dengan membuat 

pertanyaan (mengapa, bagaimana dan darimana) tentang bahan bacaan 

(materi bahan ajar), Read dengan membaca teks dan mencari jawaban. 

Reflect yaitu aktivitas memberikan contoh dari bahan bacaan dan 

membayangkan konteks aktual yang relevan. Recite merupakan langkah 

atau kegiatan mempertimbangkan jawaban yang diberikan (catat-bahas 

bersama) dan Review yaitu cara meninjau ulang menyeluruh (Rasyid, 

2015, p.173). 

Model SQ4R merupakan pengembangan dari model pembelajaran 

SQ3R. SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Dan Review) merupakan 

model pembelajaran yang efektif membantu siswa untuk memahami dan 

mengingat materi yang dipelajari. SQ4R menawarkan solusi dari masalah 

rendahnya kemampuan memahami masalah. Model SQ4R menambahkan 

unsur Reflect, yaitu aktivitas guru memberikan suatu permasalahan open-

ended yang berhubungan dengan kontekstual yang relevan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Permasalahan open-ended merupakan suatu 

permasalahan terbuka yang menghendaki jawaban dengan banyak cara 

penyelesaian (Wulandari, Budiyono, & Iswahyudi, 2016, p. 35). 

Model SQ4R ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa 

yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas 

yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Membaca membuat 

siswa dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Membaca 

dapat dipandang sebagai sebuah proses interaksi antara bahasa dan 

pikiran. 

Tujuan dari penerapan model pembelajaran SQ4R adalah 

Membekali mahasiswa dengan suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

jenis-jenis kegiatan membaca, Meningkatkan proses belajar mengajar 

secara mantap, efisien dan efektif untuk berbagai materi bacaan. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran SQ4R sebagai berikut: 

1. Siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

2. Guru sebagai fasilitator dan mediator yang aktif  

3. Pembelajaran dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil  

4. Siswa diberikan suatu permasalahan dan mensurvey ha-hal pokok yang 

diberikan.  

5. Siswa menyelidiki makna yang terkandung dalam suatu permasalahan 

dengan berpedoman pada hal-hal pokok yang telah di Survey terlebih 

dahulu. 

c. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) 

Menurut (Suyatno 2009:67) dalam (Rahayu,I.W.,Zulaikha, S &  

Negara, A.O 2014, p.3) menyatakan langkah-langkah dari model 

pembelajaran SQ4R yaitu sebagai berikut : 

1. Langkah  pertama yaitu Survey, dengan mencermati teks bacaan dan 

mencatat/menandai ide pokok setiap paragraf. Dalam melakukan 
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aktivitas Survey diperlukan suatu yang dapat membantu dan 

mendorong siswa untuk memeriksa atau meneliti secara singkat 

seluruh struktur teks. Tujuannya adalah agar siswa mengetahui 

panjangnya teks, judul bagian (Heading) dan judul sub-bagian (Sub-

Heading), istilah dan kata kunci, dan sebagainya. 

2. Langkah kedua yaitu Question, dengan membuat pertanyaan 

(mengapa, bagaimana, dan darimana) tentang bahan bacaan (materi 

bahan ajar) dalam melakukan aktivitas question guru memberi 

petunjuk atau contoh kepada para siswa untuk menyusun pertanyaan-

pertanyaan yang jelas, singkat, dan relevan, dengan bagian-bagian 

teks yang telah ditandai pada langkah pertama. Pertanyaan yang 

disusun hendaknya diambil dari bagian bacaan waktu membaca 

dengan susunan sebagaimana susunan wacana tersebut. 

3. Langkah ketiga yaitu Read, dengan membaca teks dan mecari 

jawabannya. Melalui langkah Read guru menugaskan siswa secara 

aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

telah tersusun.  

4. Langkah ke empat yaitu Reflect, merupakan aktivitas memberikan 

contoh dari bahan bacaan dan membayangkan konteks aktual yang 

relevan. Reflect bukanlah langkah yang terpisah dengan langkah 

membaca tetapi merupakan suatu kesatuan. Selama membaca guru 

menugaskan siswa tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, 

tetapi cobalah untuk memahami informasi yang disampaikan.  

5.  Langkah kelima yaitu Recite, merupakan mempertimbangkan 

jawaban yang ditemukan (catat/bahas bersama). Melalui langkah 

recite guru menugaskan siswa untuk menyebutkan jawaban-jawaban 

atas pertanyaan yang telah tersusun. 

6. Langkah keenam yaitu Review, merupakan cara meninjau ulang 

menyeluruh. Pada langkah terakhir guru menugaskan siswa untuk 
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meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat. 

Dengan cara siswa untuk melihat kembali dan membandingkan 

tulisannya dengan bahan bacaan yang sebenarnya jika ada kesalahan, 

siswa memperbaiki tulisannya sesuai dengan isi jawabannya tersebut 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

a. Adapun beberapa kelebihan model SQ4R antara lain : 

1. Dengan adanya tahap survei pada awal pembelajaran, hal ini  

membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan 

dipelajari sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. 

2. Siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan mencoba 

menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri dengan melakukan 

kegiatan memberikan tanggapan apa yang dia dapat lalu 

dikomunikasikan dengan cara membaca. Dengan demikian 

mendorong siswa berpikir kritis, aktif dalam belajar dan 

pembelajaran yang bermakna.  

3. Materi yang dipelajari siswa melekat untuk periode waktu yang lebih 

lama. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review) 

1. Apabila dalam  penggunaan model SQ4R siswa tidak teliti, siswa 

akan mengalami kesulitan dalam mengikuti materi berikutnya. 

2. Siswa yang tidak mengikuti dengan baik cara pembelajaran dengan 

model SQ4R maka siswa kesulitan dalam menerima pelajaran 
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B. Validitas dan Praktikalitas Produk 

1. Validitas Produk 

Validitas merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari 

yang lama atau tidak. Validitas produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta 

untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui 

kelemahan kelemahan dan kekuatannya. Validitas desain dapat dilakukan 

dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti mempresentasikan proses 

penelitian sampai ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya 

(Sugiyono, 2018, p. 338).  

Validitas dalam penelitian pengembangan validasi isi dan konstruk. 

Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori yang 

memadai, disebut dengan validitas isi. Menurut (Haviz, 2013, p. 33) 

menyatakan bahwa semua komponen produk pembelajaran, antara satu 

dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas 

konstruk. Produk yang valid adalah produk yang telah divalidasi oleh pakar 

yang profesional dibidangnya untuk dilanjutkan sebagai bahan ajar dalam 

penelitian. 

Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah validitas. 

Validitas merupakan proses kegiatan untuk menulai apakah rancangan produk 

yang dihasilkan sudah layak atau belum. Syarat sebuah produk pembelajaran 

disimpulkan valid jika dikembangkan dengan eori yang memadai, disebut 

dengan validitas isi. Semua komponen produk pembelajaran antara satu 

dengan yang lainnya berhubungan secara disebut dengan validasi konstruk. 

Indikator- indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk 

pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validasi isi dan validasi 
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konstruk. Validitas isi menunjukkan produk yang dikembangkan didasari oleh 

kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran yang dikembangkan 

berdasar pada rasional teoritik yang kuat. Teori yang melandasi 

pengembangan produk pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam 

(Haviz, 2013, p. 33). 

2. Praktikalitas Produk 

Aspek kedua penentuan kualitas pembelajaran adalah kepraktisan. Aspek 

kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. Penilaian 

kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat dari praktisi yang berpendapat 

bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi normal dan 

kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat 

diterapkan oleh praktisi (Haviz, 2013, p. 35). Menurut Nieveen (1999) dalam 

(Haviz, 2013, p. 35) menjelaskan bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari 

penjelasan apakah guru dan pakar-pakar lainnya memberikan pertimbangan 

bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan siswa, serta juga 

menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan disimpulkan praktis apabila 

praktisi menyatakan secara teoretis produk dapat diterapkan di lapangan dan 

tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori baik. Istilah baik ini masih 

memerlukan indikator- indikator lanjutan, terutama dalam pelaksanaan produk 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Suatu produk media pembelajaran dikatakan praktis jika siswa dapat 

menggunakn media pembelajaran tersebut dalam belajar secara praktis dan 

efisien. Kepraktisan produk dianalisis berdasarkan angket yang telah diisi oleh 

siswa. (Riduwan, 2010, p. 14). 
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C. KI dan KD, Indikator Tujuan Pembelajaran Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan  

1. Kompetensi Inti 

Tabel 2.1 Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 

Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkuan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 

Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

2. Kompetensi Dasar dan Materi Pembelajaran 

Tabel  2.2 Kompetensi Dasar dan  Materi Pencemaran Lingkungan 

Kompetensi Dasar Materi  Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

3.8. Menganalisis data 

pencemaran lingkungan, 

penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan 

4.8. Merumuskan gagasan 

pemecahan masalah 

pencemaran lingkungan 

yang terjadi di lingkungan 

sekitar 

Pencemaran Lingkungan   

 Pengertian Lingkungan 

 Macam-macam 

Pencemaran 

 Penyebab dan dampak 

pencemaran Air 

 Pencemaran Tanah 

 Pencemaran Udara 

 Pencemaran Suara 

3x30 

3. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan dari materi pembelajaran ini adalah: 

1. Menjelaskan pengertian lingkungan dan pencemaran lingkungan 

dengan baik dan benar.  

2. Siswa mampu menganalisis macam-macam bahan pencemaran dengan 

baik dan benar. 
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3. Siswa mampu menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan 

dengan baik dan benar.  

4. Setelah menganalisis gambar yang diberikan guru siswa 

dapatmengelompokkan macam-macam pencemaran lingkungan yang 

terjadi, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan dengan baik dan 

benar 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Zakiyatin Nisak, Murni Saptasari, 

Aloysius Duran Corebima dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Biologi Berbasis SQ4R sebagai Bahan Belajar untuk Siswa 

SMA” pada tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan perolehan skor 

validasi ahli bahan ajar sebesar 85,45% (layak), ahli materi sebesar 97,5% 

(sangat layak), praktisi lapangan sebesar 98,1% (sangat layak) serta 

respon siswa yang sangat baik dengan perolehan nilai sebesar 94,96%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

Biologi berbasis model SQ4R yang dikembangkan tergolong layak dan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran sebagai bahan belajar untuk 

siswa SMA.    

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pt. Indah W Rahayu , Siti Zulaikha , I Gst. 

Agung Oka Negara dengan  judul  “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

SQ4R Berbasis Keterampilan Proses Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V Sd Gugus Letkol Wisnu” pada tahun 2014. Hasil 

analisis menunjukkan thit = 4,21 sedangkan ttab pada taraf signifikansi 

5% dengan dk = 73 sebesar 2,000, sehingga thit > ttab. Analisis ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang 
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mengikuti pembelajaran kooperatif tipe SQ4R berbasis keterampilan 

proses dengan yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

SQ4R berbasis keterampilan proses berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD Gugus Letkol Wisnu Denpasar Utara. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Candra Dewi, S.Pd dengan judul 

“Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Sistem Ekskresi Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran SQ4R Bagi Siswa Kelas XI IPA 1 SMA 

Negeri 1 Cepiring Semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016” pada tahun 

2016. Hal ini terbukti dari analisis ulangan harian bulan januari 2016 

diperoleh dari 35 siswa hanya 16 siswa (45.71%) yang mencapai KKM 

(76). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar biologi dengan penerapan model pembelajaran SQ4R bagi 

siswa kelas XI IPA- 1 SMA Negeri 1 Cepiring Semester 2 Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Dwi Prasetyani dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 

SQ4R (Survey,Question, Read, Reflect, Recite,Review) Melalui 

Pendekatan Talking Stick Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII Pokok 

Bahasan Sistem Peredaran Darah Di Smp Negeri 31 Semarang” pada 

tahun 2010. Hasil Pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 

melalui pendekatan Talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Biologi pada pokok bahasan sistem peredaran darah 

pada kelas VIII SMP Negeri 31 Semarang tahun pelajaran 2010/2011. 

Rata– rata nilai kelas yang dicapai siswa diakhir siklus III sebesar (74,21) 

dengan nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar (76,32), dan nilai 

ketuntasan belajar individu (80,00). 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ebih AR. Arhasy, Ratna Rustina dan Yeni    

Heryani dengan judul “Kontribusi Pembelajaran Kontekstual Dengan 

Teknik SQ4R Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan 

Berpikir Kritis Matematis” pada tahun 2015. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor tes pemahaman 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi 

5% Begitu pula hasil analisis terhadap perbedaan rata-rata skor tes 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol pada taraf signikansi 5%. Sebagai kesimpulan, penelitian ini 

membuktikan bahwa mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 

kontekstual dengan teknik SQ4R menunjukkan peningkatan pemahaman 

yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional, mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 

kontekstual dengan teknik SQ4R menunjukan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan 

peningkatann kemampuan pemahaman matematis antara mahasiswa yang 

memperoleh Pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ4R , terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa 

yang memperoleh Pembelajaran kontekstual antara kelompok atas dan 

kelompok bawah. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Yusniar Rasjid dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Survey Question Read Reflect Recite Review (SQ4R) 

dengan Metode Talking Stick terhadap Keterampilan Metakognisi dan 

Hasil Belajar Biologi Siswa SMAN 9 Makassar” pada tahun 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keterampilan metakognisi dari data 

yang diperoleh memberikan gambaran bahwa keterampilan metakognisi 

siswa meningkat setelah proses pembelajaran. Dapat diketahui 

meningkatkan keterampilan metakognisi siswa atau dengan kata lain 

model pembelajaran SQ4R dengan metode Talking Stick memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap perkembangan keterampilan 

metakognisi siswa dari pada pembelajaran model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan atau bahasa inggrisnya Research 

And Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk menghasilkan produk penelitian yang digunakan bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut berfungsi di 

masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 

produk tersebut. (Sugiyono, 2013, p. 297).  

B. Model Pengembangan 

Model yang digunakan adalah pengembangan model 4-D (Four- D) yang 

merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel, bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media, kemudian diuji 

kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan pengetahuan dari peserta didik (Trianto, 2009, p. 189) 

Model pengembangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pengembangan 4-D. Menurut Trianto model pengembangan 

4-D terdiri atas empat tahap pengembangan, yaitu Define, Design, Develop, 

Dan Disseminate (Trianto, 2009, p. 189) Berikut ini diuraikan langkah-

langkah yang dilakukan setiap tahap :  

1. Tahap Define (Tahap Pendefenisian) 

Pada tahap ini dilakukan untuk analisis awal-akhir (analisis kebutuhan), 

analisis Peserta Didik (Learner Analysis), analisis literature/konsep, 

perumusan tujuan pembelajaran. 
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2. Tahap Design (Tahap Perencanaan) 

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan prototype atau rancangan 

awal perangkat pembelajaran.  

3. Tahap Develop (Tahap Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui penilaian ahli (Expert Appraisal) 

yang diikuti dengan revisi, dan uji coba pengembangan terbatas pada siswa 

(Developmental Testing). Pada tahap ini adalah tahap validasi dan tahap 

praktikalitas 

4. Tahap Desseminate (Tahap Psenyebaran) 

Tahap ini merupakan tes validasi terhadap perangkat pembeljaran 

yang telah dikembangkan dan direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan 

dalam skala yang lebih luas. Pada penelitian ini tahap Desseminate 

(penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan yang peneliti miliki 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan rancangan 4D, maka prosedur penelitian ini hanya dilakukan 

dalam tiga tahapan. Tahapan Desseminate tidak digunakan dalam penelitian 

ini karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti keterbatasan 

sarana prasarana dan waktu pelaksanaanya. Adapun prosedur penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang dibutuhkan 

untuk mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis SQ4R. 

Sehingga bisa menjadi alternatif bahan yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu : 
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a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analisis)  

a) Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bidang Studi IPA  

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum 

dan mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran sehubungan dengan pembelajaran biologi kelas 

VII IPA 

b) Menganalisis Buku Teks 

Sebelum merancang modul, harus dilihat dulu isi buku teks yang 

digunakan oleh guru Biologi di kelas VII IPA, baik dari cara penyajian 

materi, soal latihan dan tugas-tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat isi 

buku teks, cara penyajian materi, soal latihan dan tugas- tugas. Hal ini 

bertujuan untuk melihat isi buku teks, cara penyajian dan 

kesesuaiannya dengan silabus. 

c) Menganalisis Kurikulum Dan Silabus 

Tujuan dari analisis ini adalah mengetahui apakah materi yang akan 

diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi,  kompetensi dasar, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, 

alokasi waktu dan sumber belajar. Selain itu, juga melihat apakah 

kegiatan pembelajaran bersifat Student Centered Atau Teacher 

Centered.  

b. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta 

didik meliputi kemampuan akademik, perhatian dan motivasi. Hasil 

analisis dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi 

pembelajaran. Dengan memahami dan mengetahui karakteristik yang 

dimiliki peserta didik, maka akan memudahkan merancang sumber 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 

dihasilkan modul pembelajaran biologi yang cocok digunakan untuk 

siswa sekolah tersebut.  
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c. Analisis Literatur Modul 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan 

modul, agar modul yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan 

baik dan benar.  

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi dasar 

(KD), dan indikator. Tujuan pembelajaran dapat dikembangkan dari 

indikator yang telah dibuat.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan Protipe modul 

pembelajaran biologi berbasis SQ4R. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah menentukan konsep utama pada pokok pembahasan  materi 

pencemaran lingkungan berbasis SQ4R. Konsep tersebut dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan menarik perhatian siswa. 

Modul pembelajaran biologi berbasis SQ4R yang disajikan memuat 

petunjuk penggunaan modul, KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran, 

materi pencemaran lingkungan dengan langkah model SQ4R. Hal- hal 

yang disajikan dalam modul berbasis SQ4R ini memuat 6 tahap yang 

umum dimiliki oleh peserta didik kemudian dirancang dalam bentuk 

pembelajaran berbasis SQ4R bertujuan untuk mempermudah siswa dalam 

pengerjaan modul tersebut. Sumber perancangan berpedoman pada buku 

IPA MTsN kelas VII, internet dan sumber yang lainnya.  

Setelah modul dirancang langkah selanjutnya adalah membuat modul 

berbasis SQ4R dimulai dengan mengumpulkan semua bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan modul berbasis SQ4R dengan 6 tahap, 

dengan  materi pencemaran lingkungan dari berbagai sumber yang relevan 

dan dilanjutkan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Merancang Gambaran Karakteristik Modul 

1) Membuat garis besar pembuatan modul, dalam kegiatan ini berisi 

identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui identifikasi 

ini ditentukan: judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-

lain yang dituangkan dalam modul tersebut. 

Merancang modul dengan menggunakan aplikasi utama 

Microsft Word ditambah dengan aplikasi bantuan Pinterest untuk 

membantu pengkombinasian, dimulai dari membuat cover dengan 

cara mengkombinasikan antara gambar, warna dan ditulis dengan 

beberapa jenis Font pada aplikasi Pinterest dengan menggunakan 

Font Size yang disesuaikan antara 12- 25 serta spasi 1,0 dan 1,5. 

2) Membuat kata pengantar, daftar isi. 

3) Membuat pendahuluan berupa pemberian petunjuk penggunaan 

modul bagi guru dan peserta didik yang dipadukan gambar- gambar 

animasi yang menarik bagi peserta didk dan sesuai dengan tingkat 

MTsN petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa sesuai 

dengan langkah- langkah pada pembelajaran SQ4R yang dipadukan 

dengan gambar-gambar yang menarik perhatian peserta didik, serta 

daftar isi. 

4) Membuat SK, KD, Indikator pencapaian 

b. Modul Pembelajaran IPA Berbasis SQ4R Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan. 

5) Selain Cover menggunakan Microsoft Word dengan menggunakan 

font Times New Roman dengan ukuran size font berkisar antara 10-14 

serta diiringi dengan beberapa desain menarik untuk peserta didik 

tingkat MTsN. 

6) Mengemas dan menyusun materi tentang pencemaran lingkungan 

secara sistematis dengan berbagai jenis 6 tahap peserta didik dengan 
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bahasa yang mudah dipahami sesuai langkah SQ4R untuk menjadi 

pedoman pembelajaran bagi peserta didik.  

7) Menyusun tujuan pembelajaran serta informasi penting setiap 

pertemuan 

8) Membuat lembar kerja siswa, lembar pertanyaan untuk segala macam 

aspek 6 tahap evaluasi dengan model berbasis SQ4R sesuai dengan 

materi pencemaran lingkungan. 

Pada tahap pembuatan modul berbasis SQ4R pada materi 

pencemaran lingkungan  kelas VII MTsN ini, penulis akan 

memaparkan 6 bagian utama dalam pengerjaan modul ini sesuai 

dengan langkah model pembelajaran SQ4R, diantaranya: 

a) Survey tahap ini peserta didik diberikan sebuah permasalahan 

yang berupa menampilkan gambar, yang akan dianalisis oleh 

siswa dengan tujuan agar siswa mengetahui penyelesaian seperti 

apa untuk menyelesaikan permasalahan atau gambar yang 

diberikan guru 

b) Question tahap ini peserta didik mengajukan serangkaian 

pertanyaan yang didapatkan dari wacana gambar yang 

ditampilkan pada modul 

c) Read tahap ini dilakukan oleh peserta didik membaca teks 

bacaan untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaannya dan 

peserta didik menandai jawaban pertanyaan di garis bawahi 

d) Reflect tahap ini peserta didik memberikan contoh yang memuat 

penjelasan untuk menyelesaikan permasalahan 

e) Recite peserta didik meyakinkan pemahaman jawabannya yang 

ditemukan dengan cara menghubungkan pengetahuan dimiliki  

f) Review peserta didik memberikan kesimpulan yang tepat  
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9) Tahap Akhir 

Tahap terakhir adalah Finising. Pada kegiatan ini dilakukan 

Review, uji validitas dan praktikalitas terhadap modul berbasis 

SQ4R untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, sesuai 

dengan produk yang diharapkan. 

Dalam proses tahap akhir desain juga disertakan pembuatan 

soal essay yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam menguasai materi yang dipelajari setelah 

menggunakan modul berbasis pada materi pencemaran lingkungan 

ini. Untuk mengetahui rancangan modul berbasis SQ4R dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover 

Judul 

Materi Pokok 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Petunjuk Penggunaan Modul Guru dan Peserta Didik 

Kegiatan Pembelajaran Model SQ4R 

KD,Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

Tahun 

Bagian Identitas 

Gambar Pencemaran Lingkungan 

Nama Penulis 

Daftar Gambar 
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2. Tahap Pengembangan (Develop) 

Setelah protipe selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian 

terhadap Protipe. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat 

kepraktisan modul pembelajaran biologi berbasis SQ4R. Tahapan ini 

dilakukan dengan tahapan-tahapan. 

a. Validasi Modul Pembelajaran Biologi Berbasis SQ4R 

Pada tahap ini penulis melakukan validasi terhadap modul 

pembelajaran biologi berbasis SQ4R. Ada empat macam validasi 

yang akan digunakan pada modul pembelajaran biologi berbasis 

SQ4R yaitu : 

1)  Validasi isi, dengan adanya validasi isi ini peneliti dapat 

mengetahui apakah modul pembelajaran biologi berbasis SQ4R 

yang telah dirancang sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi.  

2)  Validasi konstruk (Construct Validity), adalah syarat-syarat yang   

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada hakekatnya harus 

tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu 

anak didik.  

Materi 

Pokok 
Dalam materi yang akan 

dibahas di dalam Modul 

 

Tahap-tahap 

SQ4R 
Latihan Soal Evaluasi 

Daftar Pustaka 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Merancang Modul Berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 
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3) Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa dalam 

modul pembelajaran, struktur kalimat yang jelas, bahasa 

sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.  

4) Validasi teknis menekankan penyajian modul pembelajaran, yaitu 

berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam modul 

pembelajaran.  

Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Meminta kesediaan tenaga ahli (Dosen) untuk menjadi 

validator dari modul pembelajaran yang dikembangkan. 

b) Meminta validator untuk memberikan penilaian dan saran 

terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. 

c) Melakukan revisi pertama terhadap draf modul pembelajaran 

berdasarkan penilaian dan saran dari validator. 

b. Tahap Praktikalitas Modul Pembelajaran Biologi Berbasis SQ4R 

Pada tahap praktikalitas ini dilakukan uji coba terbatas disuatu 

kelas VII MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas. Uji coba ini dilakukan 

untuk melihat praktikalitas atau kepraktisan dari bahan ajar IPA yang 

dirancang. Tahap praktikalitas dilakukan dengan dua cara, yaitu 

pengisian angket respons oleh siswa kelas VII, dan wawancara guru 

bidang studi IPA di MTsN 1 Tanah Datar. 

1) Uji praktikalitas modul  pembelajaran oleh guru 

a) Penulis memberikan petunjuk singkat penggunaan modul 

pembelajaran berbasis SQ4R kepada guru.  

b) Guru menggunakan modul pembelajaran berbasis SQ4R 

berdasarkan petunjuk pengunaan yang sudah ada didalam proses 

pembelajaran. 

c) Penulis mewawancari guru mengenai modul berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada materi 

pencemaran lingkungan, wawancara dilakukan bersifat bebas 
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terpimpin, yaitu dalam pelaksanaannya penulis membawa 

pedoman wawancara yang hanya merupakan yang hanya 

merupakan garis besar. 

2) Uji praktikalitas modul pembelajaran berbasis pada  pencemaran 

lingkungan oleh peserta didik. 

a) Penulis membagikan modul 

b) Siswa diminta untuk membaca penggunaan modul 

c) Siswa melanjutkan mengerjakan isi modul 

d) Siswa diminta untuk mengerjakan respon, saran dan kritkan 

terhadap modul  pembelajaran berbasis SQ4R dengan mengisi 

angket 

Rancangan penelitian tersebut digambarkan dalam dalam prosedur 

penelitian yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Define (Pendefinisian) 

1. Tahap analisis muka belakang 

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA/Biologi 

b. Analisis buku teks IPA/Biologi kelas VII Semester 2 

c. Analisa silabus pembelajaran IPA/Biologi kelas VII 

2. Analisis siswa 

3. Analisis literatur tentang modul 

     4. Perumusan tujuan pembelajaran 

Tahap Design (Perancangan) 

Merancang prototype Modul Berbasis Survey,Question, Read, 

Reflect, Recite,Review (SQ4R) 

 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Validasi Modul Berbasis Survey,Question, Read, Reflect, 

Recite,Review (SQ4R) 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Angket  

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada guru dan 

siswa yang memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Pada 

penelitian ini angket bertujuan untuk mengungkapkan praktikalitas 

penggunaan modul pembelajaran IPA berbasis SQ4R pada materi 

pencemaran lingkungan kelas VII di MTsN 1 Tanah Datar.  

2. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi, harapan, 

prestasi keinginan, keyakinan, dan lain-lain. Pada penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan guru bidang studi IPA untuk 

mengungkapkan praktikalitas modul berbasis SQ4R pada materi 

pencemaran lingkungan yang dikembangkan. 

Validasi Revisi 

Uji coba terbatas kepada siswa yang 

telah mempelajari materi tentang 

pencemaran lingkungan di MTsN 1 

Tanah Datar untuk melihat praktikaliatas 

Validasi 

Praktis 

Modul Pembelajaran IPA berbasis 

SQ4R valid dan praktis 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Validasi Untuk 3 Validator 

  Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul 

pembelajaran berbasis SQ4R dan instrument yang telah dirancang valid 

atau tidak. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Lembar Validasi Modul Pembelajaran Berbasis SQ4R 

    Lembar validasi modul pembelajaran berbasis SQ4R ini berisi 

beberapa aspek seperti tujuan, rasional, isi bahan ajar yang di 

kembangkan, karakteristik bahan ajar, kesesuaian dan bahasa, bentuk 

fisik dan masing- masing aspek ini nanti akan dikembangkan menjadi 

beberapa pernyataan.  

 Pengisian  lembar  validasi  dianalisis  menggunakan  skala  likert  

dengan range 1 sampai 4. Setiap pernyataan mempunyai pilihan 

jawaban 1 sampai 4 Lembar validasi media pembelajaran diisi oleh 3 

validator. Secara umum aspek yang akan divalidasi tergambar pada 

table dibawah ini: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Uji Validitas Modul Pembelajaran 

Berbasis SQ4R 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertayaan 

1 Didaktik 

 Mengacu pada kurikulum 2013 1,2,3 

Mengajak peserta didik aktif dan mandiri 

dalam proses pembelajaran 
4 

Memberi penekanan pada proses untuk  

dapat memecahakan masalah 
5 

Dapat digunakan untuk belajar perorangan 

dan kelompok 
6 

Dibuat sesuai dengan karakteristik peserta 

didik 
7 

Dengan adanya modul menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif 8 

2 Konstruk 

 Identitas modul 9 

Kata pengantar pada modul 10 
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Petunjuk kegiatan modul jelas dan mudah 

dipahami 
11 

Memiliki kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 
12 

Memiliki indikator dan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan sesuai dengan 

pembelajaran 

13 

Mempunyai materi pokok yang jelas dan 

kegiatan modul dipadukan dengan 

pembelajaran SQ4R 

14 

Dapat membangun pengetahuan peserta 

didik dengan pembelajaran SQ4R 
15 

Struktur kalimat jelas dan sederhana 16 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa 
17 

Menggunakan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
18 

3 Teknis 

 Tulisan 19 

Penampilan modul 20,21 

Gambar 22, 23 

 

4 Model SQ4R 

Desain 

pembelajaran 

SQ4R 

Survey yaitu diberikan sebuah 

permasalahan yang berupa menampilkan 

gambar, bacaan teks, yang nantik akan 

dianalisis oleh peserta didik 

24 

Question siswa mengajukan serangkaian 

pertanyaan yang didapatkan dari wacana 

sebelumnya 

25 

Read siswa membaca teks bacaan untuk 

mendapatkan jawaban dari pertanyaannya 

dan digaris bawah 

 

 

26 

 

Reflect siswa memberikan contoh yang 

memuat penjelasan untuk menyelesaikan 

permasalahan 

27 

Recite siswa meyakinkan pemahaman 

jawabannya yang ditemukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan dimiliki 

28 

Review siswa memberikan kesimpulan 

yang tepat  
29 

Sumber: Dimodifikasi dari Ferdian (2008) 
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b. Lembar Validasi Angket Respon Guru dan Peserta Didik  

Lembar ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang 

telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format 

angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Untuk Lembar Validasi Modul 

Berbasis SQ4R 

No Aspek Penilaian 
Nomor 

Pertanyaan 

1 

Format angket 

Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah 

angket 
1 

2 

Bahasa yang digunakan 

a. Kebenaran tata bahasa 2 

b. Kesederhanaan struktur kalimat 3 

3 

Butir pernyataan angket 

a. Pernyataan angket mudah diukur 4 

b. Pernyataan angket mudah dipahami 5 

c. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap 

aspek yang dinilai 
6 

c. Lembar Validasi Instrumen Wawancara dengan Guru 

 Lembar validasi wawancara dengan guru bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan modul pembelajaran berbasis SQ4R lembar 

validasi wawancara berisi format lembar pedoman wawancara, 

bahasa yang digunakan, butir pertanyaan lembar pedoman 

wawancara. Lembar validasi ini diisi oleh 3 orang validator. Skala 

penilaian dengan menggunakan skala likert. 

2. Lembar Praktikalitas Angket Respon Guru dan Peserta Didik  

Lembar angket disusun untuk meminta tanggapan guru dan peserta 

didik tentang kemudahan dalam penggunaan modul berbasis SQ4R. 

Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4. 

Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S 

(setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Jika siswa memilih 

jawaban SS maka nilainya 4, jika S nilainya 3, jika TS nilainya 2, dan jika 
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STS niainya 1. Secara umum aspek yang akan dilihat pada proses 

praktikalitas tergambar pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Uji Praktikalitas Modul Berbasis SQ4R 

oleh Guru 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

1 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

Petunjuk penggunaan modul dapat 

dipahami dengan jelas 1 

 Bahasa yang digunakan  pada Modul 

Berbasis (SQ4R)  sederhana 
2 

Gambar yang terdapat dalam modul 

dapat membantu menemukan konsep 

materi Pencemaran Lingkungan 

3 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
4 

Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang terdapat Modul 

Berbasis (SQ4R) ini jelas 

5 

 

Materi yang disajikan sederhana 6 

Materi yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami 7 

2 
Manfaat yang 

didapat 

Modul Berbasis (SQ4R) ini 

mendukung peran guru sebagai 

fasilisator 

8 

 

 

Modul Berbasis (SQ4R) ini 

mengurangi peran guru untuk 

menjelaskan materi berulang-ulang 

9 

Setiap kegiatan dalam bahan ajar 

dapat menimbulkan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran 

10 

Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) 

ini dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi menarik dan bermakna 

11 

Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R)  

ini dapat meningkatkan penguasaan 

peserta didik 

12 

Belajar dengan Modul Berbasis 

(SQ4R)  membantu untuk memahami 

konsep pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi Pencemaran 

Lingkungan 

13 

Dapat mengoptimalkan hasil belajar 14 
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dengan menggunakan Modul 

Berbasis (SQ4R) ini 

 

3 

Efektivitas 

waktu 

pembelajaran 

Penggunaan Modul (SQ4R) dapat 

memberikan pengetahuan awal 

kepada peserta didik 

15 

 

Penggunaan Modul (SQ4R) dapat 

menjadikan waktu pembelajaran 

disekolah lebih efisien 
16 

Modul Berbasis (SQ4R) ini 

membantu siswa belajar sesuai 

dengan kecepatannya 

17 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Uji Praktikalitas Modul Berbasis SQ4R 

oleh Peserta Didik 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

1 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

Petunjuk penggunaan modul dapat 

dipahami dengan jelas 1 

 Menggunakan bahasa yang 

sederhana 
2 

Gambar dalam modul membantu 

membantu menemukan konsep 
3 

Materi yang disampaikan sederhana 4 

Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang terdapat pada 

modul jelas 

5 

 

Pertanyaan-pertanyaan disajikan 

dengan jelas 6 

2 
Manfaat yang 

didapat 

Penggunaan modul menjadikan 

termotivasi melakukan pembelajaran 

Biologi 

7 

 

 

Penggunaan modul meningkatkan 

kemampuan berpikir 
8 

Penggunaan modul menjadikan 

terlihat aktif dalam pembelajaran 
9 

Penggunaan modul membantu 

menarik kesimpulan dari suatu materi 
10 

Penggunaan modul meningkatkan 

pemahaman terhadap materi 
11 

Senang belajar menggunakan modul 

ini 
12 
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3 

Efektivitas 

waktu 

pembelajaran 

Penggunaan modul dapat 

memberikan pengetahuan awal 13 

 

Pengguaan bahan ajar dapat 

menjadikan waktu belajar disekolah 

efisien 
14 

Modul membantu belajar sesuai 

dengan kecepatan belajar sendiri 
15 

3. Lembar Wawancara  

Untuk mengetahui praktikalitas pengguna modul berbasis SQ4R pada 

materi pencemaran lingkungan wawancara dilakukan dengan guru bidang 

studi IPA. Lembar wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang 

petunjuk, isi dan kepraktisan penggunaan modul pembelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan berbasis SQ4R. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

sehingga digunakan Reaserch And  Development supaya dapat berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian ini untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal (bertahap bisa Multy Years) (Sugiyono, 2013, p. 67). 

Berikut pedoman wawancara kepada guru, meliputi: 

Tabel 3.5 Aspek Umum Dalam Lembar Wawancara 

No Aspek umum yang akan diamati 

1 Proses belajar mengajar di sekolah 

2 Hambatan dalam proses pembelajaran 

3 Media, metode, dan model pembelajaran yang digunakan 

4 Karakteristik peserta didik  

5 Penggunaan IPTEK dalam pembelajaran 

6 Sumber belajar dan permasalahannya 

7 Bahan ajar yang digunakan dan bahan ajar yang akan dikembangkan 
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F. Teknik Analisis Data     

1. Lembar Validasi Modul Modul Pembelajaran Biologi Berbasis SQ4R 

Pada lembar validasi ini hasil validasi dari validator terhadap seluruh 

aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-

masing lembar validasi dicari persentasenya dengan teknik yang 

dikemukakan (Riduwan M. , 2010, p. 89) dengan menggunakan rumus : 

 

Tabel 3.6 Kategori Validitas Modul 

(%) Validasi Kategori 

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

                  (Riduwan, 2007,p. 89) 

2. Lembar Angket Respon Praktikalitas Guru dan Peserta Didik 

Angket yang disusun dalam bentuk data diperoleh dengan cara 

menghitung skor siswa yang menjawab masing-masing item sebagaimana 

terdapat pada angket. Data tersebut dianalisis dengan teknik yaitu sebagai 

yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.7 Kategori Praktilitas Modul 

% Praktikalitas Kategori 

0-20 Tidak praktis 

21-40 Kurang praktis 

41-60 Cukup praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat praktis 

(Sumber: Riduwan, 2007: 89) 
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3. Hasil Wawancara  

Hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan deskripsi naratif, 

yaitu suatu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata. 

Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut :  

a. Memeriksa data yang diperoleh dari hasil wawancara apakah sudah 

sesuai dengan rumusan masalah.  

b. Mengklasifikasikan data penelitian apakah sesuai dengan batasan 

masalah.  

c. Mengambil kesimpulan akhir terhadap dan analisis data yang telah 

dilakukan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis mendapatkan produk modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) materi 

pencemaran lingkungan kelas VII MTsN 1 Tanah Datar. Dalam proses 

pengembangan modul penulis menggunakan model pengembangan 4-D yang 

meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 

Namun karena penulis memiliki keterbatasan waktu dan lingkungan maka penulis 

hanya melakukan penelitian sampai pada tahap ketiga, yaitu: pendefinisian 

(Define), perancangan (Design), dan pengembangan (Develop). Hasil dari proses 

pada masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

dirancang berdasarkan hasil dari tahap pendefinisian (Define). Pada tahap 

pendefinisian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai 

bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas dan karakteristik peserta didik 

dalam belajar IPA di sekolah. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu 

dengan melakukan beberapa analisis terhadap hal-hal penting yang perlu 

dianalisis untuk dapat mengetahui karakteristik dari pengembangan modul 

tersebut.  

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini yaitu, analisis kebutuhan 

(analisis muka belakang) dengan melakukan wawancara kepada guru IPA kelas 

VII MTsN 1 Tanah Datar, kemudian analisis buku teks dan bahan ajar peserta 

didik, mengssanalisis kurikulum dan silabus, serta dilanjutkan dengan analisis 

peserta didik, analisis literatur buku dan analisis tujuan pembelajaran. Adapun 

hasil yang didapat pada tahap ini, diantaranya: 
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a. Analisis Awal-Akhir (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahapan ini mempertimbangkan awal proses sebelum melakukan 

pengembangan modul yang membahas tentang permasalahan secara umum 

yang dihadapi oleh peserta didik. Adapun analisis awal- akhir ini dilihat dari 

permasalahan yang terjadi pada peserta didik yang dilihat dan diamati dari 

hasil identifikasi observasi yang telah dilakukan. Peserta didik memiliki pola 

berfikirnya yang berbeda-beda, baik itu dari segi proses maupun hasil yang 

didapat. 

Adapun proses analisis awal- akhir yang dilakukan, yaitu: 

1) Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru biologi di MTsN 1 

Tanah Datar yaitu ibu Azizah Rahmy, M.Pd pada tanggal 27 Februari 

2021, beliau mengungkapkan bahwa proses pembelajaran dikelas belum 

maksimal melibatkan peserta didik secara aktif, belum maksimalnya 

interaksi antara peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik, 

guru belum memiliki kemampuan untuk membuat atau mengembangkan 

sendiri bahan  ajar yang  sesuai dengan  karakteristik dan  kebutuhan siswa, 

serta guru belum dapat mengembangan bahan ajar berupa modul dan bahan 

ajar media lainnya yang menjadi penyebab rendahnya tingkat pengetahuan. 

Sementara itu, keberadaan bahan ajar memiliki sejumlah fungsi dalam 

proses  pembelajaran. Selanjutnya bagi peserta didik, dijadikan sebagai 

dasar dalam penyusunan pengembangan media pembelajaran untuk melihat  

dan mengetahui karakteristik peserta didik. Bertujuan untuk 

mengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Salah satu upaya agar peserta didik lebih memahami materi 

pembelajaran yaitu dengan memberikan tugas latihan awal sebagai bekal 

sebelum memasuki materi pembelajaran, biasanya guru memberikan 

instruksi kepada peserta didik untuk membaca materi dirumah, namun 
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tidak sepenuhnya proses ini berhasil. Sehingga perlu disiasati untuk 

menggunakan metode menarik dengan cara mengembangkan bahan ajar 

sendiri sehingga peserta didik dapat memiliki pedoman dalam mempelajari 

suatu materi pembelajaran yang dianggap dapat dipahami oleh peserta 

didik sesuai karakteristik dari peserta didik. 

2) Analisis Buku Teks 

Buku teks yang digunakan di MTsN 1 Tanah Datar yaitu buku yang 

berjudul Ilmu Pengetahuan Alam terbitan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017 buku SMP/ MTS kelas VII 

semester 2 kurikulum edisi revisi, serta buku IPA Biologi Untuk SMP/ 

MTs kelas VII SMP/ MTS Kurikulum 2013 yang ditulis oleh Tim Abdi 

Guru, penerbit Erlangga.  

    

Gambar 4.1 Buku Teks Latihan Peserta Didik 

Dalam buku tersebut lebih mengarahkan kepada konsep- konsep 

pemahaman peserta didik mengenai materi yang dibahas, buku tersebut 

belum menyajikan eksploring peserta didik sehingga hanya bersifat 

pemahaman konsep saja. Beberapa kekurangan pada buku teks ini yaitu 

pada beberapa bagian materi dibahas secara garis besar saja, pada buku 
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teks tersebut juga belum memiliki kegiatan dan pertanyaan yang mampu 

mengembangkan tingkat kecerdasan bagi peserta didik. 

Pada buku IPA Biologi Untuk SMP/ MTsN kelas VII SMP/ MTsN 

Kurikulum 2013 yang ditulis oleh Tim Abdi Guru, penerbit Erlangga 

sudah memaparkan materi hanya terdiri dari materi- materi umum saja, 

untuk tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan silabus namun untuk 

latihan sangat sedikit karena hanya terdapat latihan praktikum dan soal- 

soal evaluasi berupa pertanyaan- pertanyaan pilihan ganda yang belum 

mampu mengembangkan tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta 

didik. Sedangkan pada buku Pengetahuan Alam terbitan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017 buku SMP/ 

MTsN kelas VII semester 2 Kurikulum edisi revisi ini memiliki 

kekurangan pokok bahasan penting yang harus dijabarkan oleh peserta 

didik serta ulasan materi masih berupa materi pokok saja sedangkan 

untuk latihan- latihan yang terdapat di buku ini masih bersifat 

pengetahuan umum dan belum mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta didik dengan pengamalan kehidupan sehari- hari terkait materi 

pembelajaran, namun tujuan pembelajaran yang akan dicapai sudah 

sesuai dengan kurikulum 2013 sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 

3) Analisis Kurikulum dan Silabus 

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan 

menciptakan metode baru yang cocok untuk peserta didik yang memiliki 

perbedaan karakteristik. dalam menganalisis silabus maka perlu mengkaji 

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Kurikulum yang 

digunakan di MTsN 1 Tanah Datar pada kelas VII adalah kurikulum 

2013. Berdasarkan silabus pembelajaran IPA semester 2 kelas VII 

diketahui bahwa untuk materi pencemaran lingkungan sudah terdiri dari 

kompetensi inti, kompetensi dasar serta indikator.  
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Pada hasil analisis tersebut penulis mendapat kesimpulan bahwa pada 

materi pembelajaran pencemaran lingkungan dapat memahami bagaimana 

cara menanggulangi penyebab pencemaran tersebut dengan memberikan 

solusi mengatasi hal pencemaran itu dengan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Kompetensi dasar (KD) yang telah dijabarkan akan dibahas 

dalam dua sampai tiga kali pertemuan. Dengan demikian penulis 

mencoba menyesuaikan antara silabus dengan model modul yang akan 

penulis sajikan. 

c. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mewawancarai beberapa 

peserta didik kelas VII di MTsN 1 Tanah Datar serta mengamati proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas VII IPA MTsN 1 Tanah Datar. Analisis 

peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta didik meliputi 

kemampuan akademik, motivasi dan kemampuan pemecahan masalah serta 

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik. Hasil analisis dapat 

dijadikan gambaran untuk menyiapkan  materi pembelajaran dan juga bahan 

ajar yang cocok digunakan saat proses pembelajaran. 

Hasil analisis peserta didik yang ditemukan di MTsN 8 Tanah Datar dapat 

dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa orang 

peserta didik diperoleh beberapa informasi dengan rincian sebagai berikut: 

Kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar dan kurangnya kerja sama 

antar peserta didik saat di kelas, contohnya saat berdiskusi hanya beberapa 

orang saja yang mengikuti pembelajaran dengan baik, sedangkan peserta 

didik yang lainnya tidak serius dan hanya mengandalkan teman yang lain 

saja. Media pembelajaran yang digunakan pendidik untuk menjelaskan 

materi dirasa kurang bervariasi karena hanya menggunakan media papan 

tulis dan media pembelajaran powerpoint serta peserta didik juga kurang 

bersemangat untuk belajar sehingga peserta didik merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung. 
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Dari pemaparan di atas penulis mencoba menawarkan alternatif solusi 

untuk menanggulangi masalah motivasi peserta didik, kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif serta keterbasatan sumber belajar peserta didik 

yaitu dengan mengembangkan modul Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R). Dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar dapat 

membantu pembelajaran dalam rangka mengembangkan kreativitas peserta 

didik melalui aktivitas-aktivitasnya. Dengan modul ini peserta didik akan 

lebih mudah untuk memahami perkembangan daya pikir peserta didik dan 

membuat peserta didik bisa belajar secara mandiri serta aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. 

d. Analisis Literatur Tentang Modul 

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan modul 

berbasis model Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

dapat dilihat dari tabel berikut ini:  

 Tabel 4.1 Literatur Modul Berbasis Model (SQ4R)  

No Judul Penulis 

1.  Modul 

a. Prastowo (p, 103 2011) 

b. Oemar Hamalik, (p.105 2003) 

c. Nana Sudjana (p, 132 2002 

2. Model Pembelajaran SQ4R 

a. Rasjid, (p, 3 2015) 

b. Dewi, K. C. (2016) 

c. Rustina (p. 9 2014) 

3.  
Modul berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) 

a. Nurul, Zakiyatin, N., Murni, S., & 

Aloysius Duran C. (p, 5 2013) 

b. Mega, Nur dan Sifak. (p, 7 2019). 

Dalam penulisan sistematika modul yang baik berisi kegiatan mendasar 

yang wajib dilaksanakan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam pencapaian pembelajaran. Lembaran yang disusun harus 

sesuai dengan kriteria penulisan modul yang baik dan benar mulai dari judul, 
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konsep materi, petunjuk serta bagian- bagian pertanyaan serta pengayaan 

yang akan ditujukan kepada peserta didik. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Sasaran dari proses perumusan tujuan pembelajaran adalah untuk 

mengetahui bagaimana situasi serta kondisi ketercapaian standar kompetensi 

(SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator dari suatu tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran tentunya ada tujuan yang 

harus dituju baik itu dari kompetensi dasar yang dipertimbangkan sejak awal 

proses pengembangan modul tersebut. Tujuan pembelajaran umum ini 

didasarkan pada Kurikulum 2013 edisi revisi mata pelajaran IPA MTsN 

kelas VII semester genap, yaitu kompetensi dasar (KD) 3.8. Menganalisis 

data pencemaran lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan (design) dilakukan berdasarkan pengembangan pada 

prosedur tahap protipe modul berbasis (SQ4R) materi pencemaran lingkungan 

yang telah dirancang.  Adapun langkah- langkah yang akan dilakukan pada 

tahap perancangan ini adalah:  

a. Halaman Depan (Cover) 

Desain cover dikerjakan dengan menggunakan aplikasi Pinterest yang 

didesain dengan mengkombinasikan antara gambar yang didesain penulis 

sesuai dengan materi yang digunakan serta menarik bagi peserta didik 

tingkat MTsN. Desain cover ini juga menggunakan jenis font jenis Cooper 

Black, Comic Sans Ms, Berlin Sans Fb Demi, Cambria, Monotype Corsiva, 

Bodoni Mt Black, Times New Roman serta Britannic Bold dengan 

menggunakan  font size yang disesuaikan antara 12- 28 serta spasi 1,0 dan 

1,5.  Pada bagian cover juga memuat identitas yang meliputi judul modul, 

identitas pengguna dan sasaran tujuan, nama penulis. 
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Cover modul dengan materi pencemaran lingkungan ini dibuat dengan 

menggunakan mayoritas berwarna merah  yang memiliki arti menarik 

perhatian, tujuan dari penulis menggunakan warna ini adalah untuk 

meningkatkan membantu menarik perhatian bagi peserta didik untuk 

mengerjakan modul tersebut. Tampilan modul berbasis (SQ4R) materi 

pencemaran lingkungan disajikan dalam gambar berikut: 

        

  Cover Awal    Cover Perbaikan 

Gambar 4.2 Tampilan Cover Modul  

b. Kata Pengantar 

Setelah halaman cover hal penting dari sebuah modul adalah kata 

pengantar dengan jenis tulisan Segoe Ui. Penulisan kata pengantar ini 

sepenuhnya menggunakan Microsoft Word 2013. Tampilan kata pengantar 

ini juga dilengkapi oleh tampilan Header dan Footer dengan membuat 

gambar menggunakan shapes dengan kombinasi antara warna- warna lembut 

yang bertujuan untuk menarik perhatian dan keinginan peserta didik untuk 

melanjutkan proses pengerjan lembar kerja tersebut. Berikut tampilan kata 

pengantar modul yang telah dirancang: 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul 

c. Daftar Isi 

Daftar isi bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada peserta 

didik, guru serta pembaca dari media cetak untuk mencari halaman yang 

dimuat dalam modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) materi sistem pencemaran lingkungan. Karena pada 

dasarnya daftar isi berfungsi untuk mempermudah mengetahui letak dari 

sebuah halaman modul yang tersedia. Penulis merancang daftar isi dengan 

menggunakan jenis tulisan yang jelas agar dapat dibaca dengan 

menggunakan jenis Font Times New Romans  dengan ukuran 12. Pada 

bagian daftar isi terdapat bagian- bagian besar yang memperlihatkan setiap 

karakter dari bagian modul tersebut. Tampilan daftar isi pada modul dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Daftar Isi 

d. Daftar Gambar 

Daftar gambar bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 

peserta didik, guru serta pembaca dari media cetak untuk mencari halaman 

gambar dengan materi yang terdapat dalam modul. Karena pada dasarnya 

daftar gambar berfungsi untuk mempermudah mengetahui letak dari sebuah 

halaman gambar materi-materi pada modul yang tersedia. Penulis merancang 

daftar gambar dengan menggunakan jenis tulisan yang jelas agar dapat 

dibaca dengan menggunakan jenis Font Times New Romans  dengan ukuran 

12 Tampilan daftar gambar  pada modul dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 4.5 Daftar Gambar 

e. Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk modul memuat tentang penjelasan deskriptif bagaimana 

penggunaan yang baik dan benar dalam penggunaan modul yang digunakan 

bagi peserta didik maupun guru. Petunjuk digunakan untuk mempermudah 

siswa dalam memahami langkah serta prosedur kerja yang tertera pada 

modul. Pada petunjuk lembar kerja ini dibedakan antara petunjuk guru 

dengan petunjuk yang akan dilakukan oleh siswa. Petunjuk tersebut 

bertujuan untuk memberikan arahan kepada guru dan siswa dalam 

menggunakan modul tersebut.  
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Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul 

f. Kegiatan Pembelajaran SQ4R 

Kegiatan pembelajaran SQ4R yaitu berisi langkah-langkah 

pembelajaran SQ4R yang terdiri dari Survey, Question, Read, Reflect, Recite 

dan Review. 

 

Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran SQ4R 
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g. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator Pembelajaran.  

Standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator pembelajaran 

yang dimuat pada modul dikutip penulis dari silabus dan rancangan 

pembelajaran yang telah dirancang dan disusun oleh tim penyusun 

sebelumnya. 

Pada lembar SK, KD dan indikator pembelajaran yang akan disajikan 

di dalam modul siswa dibuat dengan menggunakan jenis tulisan Commic 

Sans Roman serta Times New Roman yang memiliki ukuran tulisan berkisar 

antara 12- 15 serta dipadukan dengan sajian- sajian berbentuk warna yang 

digunakan sebagai daya tarik bagi peserta didik yang tertera pada gambar 

tersebut. 

 

Gambar 4.8 Kompetensi Yang Dicapai 

h. Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (SQ4R) 

1) Bagian Bagian Pertemuan 

Pada modul yang dikembangkan penulis merancang kegiatan 

pertemuan pertama dengan mencantumkan indikator dan tujuan 

pembelajaran, dengan tujuan agar dalam proses pembelajaran peserta 
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didik mengetahui indikator apa saja yang harus mereka pelajari hari itu 

dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

 

Gambar 4.9 Tujuan Pembelajaran 

2) Bagian Survey, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (SQ4R) 

  Pada pembuatan isi modul ini disusun berdasarkan langkah utama 

yang terkandung dalam pelaksanaan  pembelajaran (SQ4R) yaitu 

dengan 6 tahapan dengan memiliki bagian-bagian untuk mencapai target 

selanjutnya terhadap peserta didik.  

  Adapun 3 bagian utama yang dimuat dalam pengerjaan pengembangan 

modul, yaitu:  

a) Bagian Pertama terdiri dari Tahap Survey dan Question 

Tahap pertama dari (SQ4R) adalah Survey (memeriksa atau 

menyelidiki). Pada bagian ini akan memaparkan sajian gambar 

merupakan tahap awal dalam proses Survey (memeriksa atau 

menyelidiki) peserta didik akan mengamati gambar yang sudah 

disajikan penulis dan menguraikan sesuai dengan pemahaman peseta 

didik yang akan di dapatkan dari mengamati gambar yang sudah 
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disajikan penulis dan menguraikan sesuai dengan pemahaman yang 

dimiliki oleh peserta didik tersebut, nantinya akan dianalisis oleh 

peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mengetahui 

penyelesaian seperti apa yang cocok untuk menyelesaikan 

permasalahan atau gambar yang diajukan oleh guru.  

       Didalam tahapan ini penulis menyajikan instruksi Survey yang 

dimana dengan menyajikan instruksi guru ini bertujuan agar 

mempermudah peserta didik dalam memahami modul berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite Dan Review (SQ4R) yang akan mereka 

kerjakan. Pada tahapan Survey ini penulis menyajikan sebuah gambar 

dan lembar jawaban yang nantinya dapat diisi oleh peserta didik 

setelah mereka memahami gambar yang telah disajikan pada modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (SQ4R)  

        Pada Tahap kedua penulis memaparkan di modul yaitu Question 

pertanyaan dari lembar kerja ini peserta didik membuat pertayaan yang 

didapatkan dari wacana sebelumnya secara mandiri dari kepemahaman 

materi yang dipelajari peserta didik sehingga peserta didik dapat 

berfikir secara reflektif, yang mengacu pada kesadaran perasaan dan 

pemikiran diri sendiri. Dari pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari 

pemikiran peserta didik yang nantiknya dapat menyelesaikan 

permasalahan dari wacana yang dipaparkan.  

  Pertanyaan yang sudah dibuat akan menyelesaikannya 

permasalahan tersebut peserta didik dapat mengetahui jawaban atas 

pertanyaan yang dibuatnya dengan melanjutkan tahapan berikutnya 

yang di paparkan oleh penulis untuk mengisi jawaban dari pertanyaan 

di modul sebelumya. 
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Gambar 4.10 Modul Tahap Survey dan Question 

b) Bagian Kedua terdiri dari Read dan Reflect 

 Pada tahap Read (membaca) merupakan konsep dasar materi yang 

dilakukan, penulis merancang penyusunan materi tentang pencemaran 

lingkungan yang disajikan dalam bentuk penggalan ringkasan materi 

agar siswa dapat menjadikan pedoman dalam mempelajari materi 

pembelajaran serta mendapatkan hasil jawaban dari pertanyaan dibuat 

pada tahap sebelumnya, peserta didik setelah membaca juga dapat 

memahami untuk memecahkan permasalahan dari wacana 

sebelumnya. Berikut adalah gambar materi yang didesain penulis.  
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Gambar 4.11 Materi pada Modul Tahap Read 

Pada tahap Reflect (memberikan contoh) merupakan cara 

menyelesaikan permasalahan langsung dengan memberikan cara agar 

permasalahan tersebut dapat diatasi di dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 

berbagai macam strategi penyelesaian masalah. Didalam tahapan ini, 

penulis menyajikan instruksi dari guru yang bertujuan agar 

mempermudah peserta didik dalam memahami lembar kerja berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite Review (SQ4R) yang akan mereka 

kerjakan. Pada tahapan memberikan contoh ini guru menyajikan lembar 

jawaban yang akan diisi peserta didik secara pribadi.  
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Gambar 4.12 Tahap Reflect 

c) Bagian Tiga terdiri dari Tahap Recite dan Review 

Pada tahap ini Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang 

telah ditemukan) menuntut peserta didik untuk memunculkan 

pemikiran- pemikiran baru lebih terurai dengan menggunakan 

bahasanya sendiri dan bisa didapatkan dari konsep dasar dengan 

mengkaitkan dengan kehidupan keseharian dari sajian permasalahan 

dan persoalan-persoalan yang disajikan penulis. Pada bagian ini 

penulis mengarah pada keahlian peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan dasar untuk berfikir kritis yang 

dimiliki peserta didik. Dalam hal ini bertujuan untuk menggali 

potensi pengetahuan melalui sebuah percobaan dan pengalaman yang 

pernah dilakukan langsung dari peserta didik. 
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Pada tahap Review (mengulangi) ini bersifat memberikan suatu 

kesimpulan dari materi pembelajaran yang dibahas maupun 

menyelesaikan permasalahan wacana sebelumnya. Dengan 

memberikan kesimpulan secara tepat.  

 

Gambar 4.13 Tahap Recite dan Review 

i. Tahap Akhir (Finishing) 

Penulis menggunakan soal essay pada evaluasi yang terdapat di modul 

yang dikembangkan. Dengan menggunakan soal essay dikarenakan 

menyesuaikan soal dengan model yang penulis gunakan pada modul yaitu 

berbasis model Survey, Question, Read, Reflect, Recite Review (SQ4R). 

Penulis menggunakan soal essay akan lebih mudah untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik karena model 

yang digunakan adalah model yang berbasis pemecahan masalah. Soal yang 

digunakan pada evaluasi ini berjumlah 4 soal   



70 

 

 

 

Gambar 4.14 Evaluasi Siswa 

3. Tahap Develop (Tahap Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan setelah menyelesaikan perancangan 

protype l modul tersebut. Tujuan tahapan ini adaluh untuk menghasilkan 

modul yang sudah direvisi berdasarkun masukan dari 3 validator. Tahap ini 

dilakukan dengan dua tahap, yuitu tahap validasi dan tahap praktikalitas 

terbatas. 

1. Hasil Validasi 

a. Hasil Validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar  

Dalam pengembangan modul yang dilakukan harus melalui tahap 

validasi untuk menilai rancangan produk, khususnya penggunaan produk 

baru secara rasional atau disebut dengan belum melalui fakta lapangan. Data 

hasil lembar validasi modul (SQ4R) pada materi pencemaran lingkungan 

didapat hasil secara garis besar dapat dilihat pada tabel.  
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Modul Dari 3 Validator Untuk Peserta Didik  

No Aspek Penialain 
Validator 

Jmlh Skor % Ket 
1 2 3 

1 Syarat Didaktik 24 32 26 82 96 86 
Sangat 

Valid 

2 Syarat Konstruk 34 39 33 106 120 88 
Sangat 

Valid 

3 Syarat Teknis 15 14 14 46 60 78 Valid 

4 Model SQ4R 18 24 21 63 72 87,5 
Sangat 

Valid 

Jumlah 91 109 94 297 348 85,3 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel diatas, sesuai hasil validasi yang telah dilaksnakan 

penulis oleh para validator didapatkan hasil sangat valid dengan persentase 

85,3. Aspek kualitas isi dan tujuan dari modul berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) memperoleh persentase berkisar antara 

70-80% dengan kriteria yang sangat valid, dimana pada setiap aspeknya 

memiliki persentase yang berbeda-beda. Aspek syarat didaktik didapat 

perolehan persentase 86%, aspek syarat konstruk didapatkan 88%, 

persentase memperoleh aspek syarat teknis 78%, dan aspek model (SQ4R) 

memperoleh persentase 87,5%,. Sehingga hasil yang didapat dari jumlah 

keseluruhan aspek adalah 85,3%, dengan demikian validasi dari produk 

modul yang dikembangkan penulis memperoleh keterangan sangat valid dan 

dapat dilakukan praktikalitas kepada peserta didik.  

Dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator menunjukkan 

beberapa perbaikan yang harus dimuat dalam perbaikan modul berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada Pembelajaran 

IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas  tersebut. 
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Adapun saran- saran yang diberikan oleh validator, yaitu: 

Tabel 4.3 Uraian Saran Validator Terhadap Modul Berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada 

Pembelajaran IPA Di Mtsn 1 Tanah Datar Tanjung Emas   

No Validator Saran- Saran Revisi Tindak Lanjut 

1.  Ervina S.Pd. 

I., M.Pd 

a. Perbaiki dan periksa lagi tata 

cara penulisan istilah asing 

b. Konsistensi, Jika capital 

each word, gunakan format 

yang sama 

c. Perbaiki kata instruksikan 

untuk membaca KD 

d. Perbaiki Penulisan di 

Indikator 

e. Perbaikan penulisan tujuan 

pembelajaran 

f. Memberikan penulisan yang 

jelas pada bagian-bagian 

pertemuan 

g. Memberikan petunjuk 

dengan jelas kepada peserta 

didik sehingga peserta didik 

dapat membedakan bagian- 

bagian dari (SQ4R) 

h. Perbaiki penulisan sumber 

gambar tidak tumpah tindih 

i. Perbaiki gambar yang lebih 

konstektual serta urutan dan 

jumlah gambar yang 

tampilkan pada Modul 

j. Menyediakan kolom  lembar 

jawaban peserta diidk 

k. Mencantumkan sumber 

gambar. 

Penulisan memperbaiki 

secara keseluruhan dari 

penulisan kata asing, 

penggunaan format huruf 

capital, penulisan pada 

indikator dan tujuan 

pembelajran, memperjelas 

petunjuk di setiap bagian 

dari petunjuk modul,  

bagian-bagian penulisan 

pertemuan harus jelas, 

rapikan sumber gambar 

yang benar, rmengurutkan 

jumlah gambar dengan 

benar, menambahkan 

kolom lembar jawaban, 

serta mencantumkan 

sumber gambar, gunakan 

gambar yang lebih 

konstektual 

2.  Safrizal 

S.Pd. M.Pd 
a. Memperjelas penulisan 

cover dalam penggunaan 

modul seperti apa 

b. Perbaiki penulisan Indikator 

tepat dengan dipecah  

beberapa bagian seperti 

“menganalisis”  
 
 

Menambahkan penulisan 

cover penggunaan modul, 

menjabarkan indikator 

dengan bagian-bagian 

penulisan untuk 

menganalisi  
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3.  Azizah 

Rahmy, 

M.Pd 

Modul yang dibuat sudah bisa 

dilanjutkan ke tahap penelian  

Penulis sudah bisa lanjut 

untuk penelitian 

Berdasarkan hasil uraian saran yang diberikan oleh para validator 

maka penulis bersedia memperbaiki kesalahan serta kekurangan yang terdapat 

pada modul yang dirancang oleh penulis. 

b. Hasil Validasi angket respon Guru terhadap Praktikalitas terbatas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap praktikalitas modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada 

Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas  kelas VII 

MTsN menggunakan angket respon yang divalidasi oleh 3 validator. 

Saran yang diberikan validator untuk perbaikan angket respon adalah 

format angket instrumennya pada aspek penilaianya diperbaiki pada tiap 

butirnya dipisah, karena akan berbeda penilaiannya, ganti Redaksi 

pernyataannya yang jelas, menggunakan kata saya dihilangkan, serta saran 

yang diberikan validator baiknya mencantumkan sumber kisi-kisi yang 

dijasikan rujukan dalam mengembangkan instrumen praktikalitas agar bisa 

lebih valid. Berikut adalah hasil validasi dari angket praktikalitas terbatas 

yang telah disebar kepada Guru hasil tersebut diuraikan pada tabel. 

 Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas  

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di Mtsn 1 Tanah Datar  

No Aspek Penialain 
Validator 

Jmlh Skor % Ket 
1 2 3 

Format angket 

1 

Memenuhi bentuk 

baku penulisan 

sebuah angket 

3 4 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Jumlah 3 4 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan  

2 
Kebenaran tata 

bahasa 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 
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3 
Kesederhana 

struktur kalimat  
3 4 4 11 12 92 

Sangat 

Valid 

Jumlah 6 8 7 21 24 87,5 
Sangat 

Valid 

Butir pernyataaan angket 

4 
Pernyataan angket 

mudah diukur 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

5 
Pernyataan angket 

mudah dipahami 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

6 

Kesesuaian butir 

pertanyaan angket 

terhadap aspek 

yang dinilai 

3 4 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 12 9 30 34 88 
Sangat 

Valid 

Total Keseluruhan 18 24 19 61 72 85 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel hasil validasi angket guru diatas dapat dikatakan 

bahwa format angket yang digunakan mendapatkan predikat untuk ketiga 

aspek nilai sangat valid keseluruhannya yaitu 85%, dimana aspek penilaian 

format angket mendapatkan persentase 83% aspek penilaian bahasa yang 

digunakan mendapatkan persentase 87,5%, serta aspek penilaian butir 

pertanyaan angket mendapatkan perolehan persentase 88% dengan semua 

kriteria segala aspek adalah sangat valid. 

c. Hasil Validasi angket respon Siswa terhadap Praktikalitas terbatas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada 

Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas  

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap praktikalitas modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada 

Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas  kelas VII 

MTsN menggunakan angket respon yang divalidasi oleh 3 validator.  

Saran yang diberikan validator untuk perbaikan angket respon adalah 

format angket instrumennya pada aspek penilaianya diperbaiki pada tiap 

butirnya dipisah, karena akan berbeda penilaiannya. Berikut adalah hasil 
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validasi dari angket praktikalitas terbatas yang telah disebar kepada peserta 

didik, hasil tersebut diuraikan pada tabel. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap 

Praktikalitas  Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R)  

No Aspek Penialain 
Validator 

Jmlh Skor % Ket 
1 2 3 

Format angket 

1 

Memenuhi bentuk 

baku penulisan 

sebuah angket 

3 4 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Jumlah 3 4 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan  

2 
Kebenaran tata 

bahasa 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

3 
Kesederhana 

struktur kalimat  
3 4 4 11 12 92 

Sangat 

Valid 

Jumlah 6 8 7 21 24 87,5 
Sangat 

Valid 

Butir pernyataaan angket 

4 
Pernyataan angket 

mudah diukur 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

5 
Pernyataan angket 

mudah dipahami 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

6 

Kesesuaian butir 

pertanyaan angket 

terhadap aspek 

yang dinilai 

3 4 4 11 12 92 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 12 10 31 36 86 
Sangat 

Valid 

Total Keseluruhan 18 24 20 62 72 86 
Sangat 

Valid 

Bardasarkan tabel hasil validasi angket peserta didik diatas dapat 

dikatakan bahwa format angket yang digunakan mendapatkan predikat 

untuk ketiga aspek nilai sangat valid untuk keseluruhannya yaitu 86%, 

dimana aspek penilaian format angket mendapatkan persentase 83%, aspek 

penilaian bahasa yang digunakan mendapatkan persentase 87,5%, serta 

aspek penilaian butir pertanyaan angket mendapatkan perolehan persentase 

86% dengan semua kriteria untuk segala aspek adalah sangat valid. 
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d. Hasil Validasi Format Instrumen Pedoman Wawancara Dengan Guru 

Untuk Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar 

Untuk Guru 

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap praktikalitas modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada 

Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas  kelas VII 

MTsN menggunakan angket respon yang divalidasi oleh 3 validator.  

Saran yang diberikan validator untuk perbaikan angket respon adalah 

format angket instrumennya pada aspek penilaianya diperbaiki pada tiap 

butirnya dipisah, karena akan berbeda penilaiannya. Berikut adalah hasil 

validasi dari angket format instrumen pedoman wawancara dengan guru 

untuk praktikalitas terbatas yang telah diberikan kepada Guru hasil tersebut 

diuraikan pada tabel. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Format Instrumen Pedoman Wawancara 

Dengan Guru Untuk Praktikalitas Modul Berbasis (SQ4R)  

No Aspek Penialain 
Validator 

Jmlh Skor % Ket 
1 2 3 

Format angket 

1 

Memenuhi bentuk 

baku penulisan 

sebuah angket 

3 4 3 11 12 92 
Sangat 

Valid 

Jumlah 3 4 3 11 12 92 
Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan  

2 
Kebenaran tata 

bahasa 
3 4 3 11 12 92 

Sangat 

Valid 

3 
Kesederhana 

struktur kalimat  
3 4 4 11 12 92 

Sangat 

Valid 

Jumlah 6 8 8 22 24 92 
Sangat 

Valid 

Butir pernyataaan angket 

4 
Pernyataan angket 

mudah diukur 
3 4 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 

5 
Pernyataan angket 

mudah dipahami 
3 4 4 11 12 92 

Sangat 

Valid 
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6 

Kesesuaian butir 

pertanyaan angket 

terhadap aspek 

yang dinilai 

3 4 4 11 12 92 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 12 11 32 36 89 
Sangat 

Valid 

Total Keseluruhan 18 24 23 65 72 90 
Sangat 

Valid 

Bardasarkan  tabel hasil validasi angket respon wawancara  guru 

diatas dapat dikatakan bahwa format angket yang digunakan mendapatkan 

predikat untuk ketiga aspek nilai sangat valid untuk penilain keseluruhannya 

yaitu 90%, dimana untuk aspek penilaian format angket mendapatkan 

persentase 83% untuk aspek penilaian Bahasa yang digunakan mendapatkan 

persentase 92%, serta untuk aspek penilaian butir pertanyaan angket 

mendapatkan perolehan persentase 89% dengan semua kriteria untuk segala 

aspek adalah sangat valid. 

2. Hasil Praktikalitas 

Pada tahap praktikalitas penulis melakukan uji coba terhadap beberapa 

peserta didik kelas VII di MTsN 1 Tanah Datar. Penelitian ini  dilakukan 

untuk praktikalitas memiliki 18 orang peserta didik. Penelitian dilakukan 

membatasi praktikalitas yang dimana peserta didik dibagi menjadi rombongan 

belajar A dan B yang diantara nya rombongan A belajar  hanya untuk 10 

peserta didik dan rombongan B ada 8 peserta didik yang disebabkan karena 

masa pandemi Covid-19 sehingga peserta didik dibagi menjadi 2 kelas, jadi, 

saat dalam bersamaan setiap kelasnya memiliki jadwal pelajaran yang 

berbeda. 

Pertemuan pertama dengan peserta didik dilakukan pada hari rabu tanggal 

10 Maret 2021 penelitian ini dilakukan dengan cara luring, dimana penulis 

melakukan interaksi perkenalan dengan peserta didik serta memberikan modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)  kepada 

peserta didik dan memberikan arahan dalam proses pengerjaan modul 

tersebut, dimana akan mengerjakan modul tersebut selama 2 kali pertemuan 
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serta memberikan arahan untuk proses pengerjaan modul sebagai persiapan 

pertemuan selanjutnya. Penelitian praktikalitas peserta didik selanjutnya  

dengan luring yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 13 Maret 2021 proses 

pembelajaran di sekolah secara luring. 

Data hasil praktikalitas modul penulis dapatkan hasil dari uji respon guru 

dan peserta didik. Untuk respon peserta didik didapatkan dari penyebaran 

angket yang dilakukan penulis kepada 18 peserta didik di MTsN 1 Tanah 

Datar, sedangkan respon guru penulis dapatkan dari hasil angket dan 

wawancara yang dilakukan setelah melakukan penyebaran kepada peserta 

didik.  

Adapun proses yang dilakukan untuk mengetahui praktikalitas modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini adalah: 

a. Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas Modul (SQ4R) 

Angket untuk mengetahui informasi responden guru dari modul yang 

telah diberikan angket respon terhadap praktikalitas modul (SQ4R) pada 

pembelajaran IPA kelas VII IPA MTsN 1 Tanah Datar, dimana angket 

respon tersebut berfungsi untuk melihat tanggapan guru terhadap 

praktikalitas modul. Secara garis besar hasil angket respon guru dapat dilihat 

pada table dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Guru Praktikalitas Modul SQ4R 

No Aspek Jumlah Skor % Ket 

1 
Kemudahan dalam 

Penggunaan 
25 28 89 Sangat Praktis 

2 Manfaat yang didapat 24 28 85 Sangat Praktis 

3 
Efektivitas waktu 

pembelajaran 
12 12 100 Sangat Praktis 

Jumlah 61 68 90 Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil angket praktikalitas yang dilakukan kepada guru 

maka didapat hasil analisis angket respon guru terhadap praktikalitas modul 

berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) diantaranya 
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aspek penilainya yaitu kemudahan dalam penggunaan hasilnya sangat 

praktis dengan persentase 89%, manfaat yang didapat 85% sangat praktis, 

terakhir efektifitas waktu pembelajaran mendaptkan penilaian sangat praktis 

dengan presentasi 100%, Dengan ini hasil yang didapatkan keseluruhannya 

dari hasil angket praktikalitas guru bahwa modul yang digunakan sangat 

praktis dengan presentasi didapat 90%.  

b. Penyebaran Angket Kepada Peserta Didik Terhadap Hasil Praktikalitas 

Modul (SQ4R) 

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui informasi responden 

peserta didik dari modul yang telah disebarkan kepada peserta didik. 

Peserta didik diberikan angket respon terhadap praktikalitas modul berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran 

IPA kelas VII IPA MTsN 1 Tanah Datar, dimana angket respon tersebut 

berfungsi untuk melihat tanggapan peserta didik terhadap praktikalitas 

modul. Secara garis besar hasil angket respon peserta didik dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Peserta Didik Praktikalitas Modul SQ4R 

No Aspek Jumlah Skor % Ket 

1 
Kemudahan dalam 

Penggunaan 
384 432 89 Sangat Praktis 

2 Manfaat yang didapat 393 432 91 Sangat Praktis 

3 
Efektivitas waktu 

pembelajaran 
199 216 92 Sangat Praktis 

Jumlah 976 1080 90 Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil angket praktikalitas yang dilakukan kepada peserta 

didik maka didapat hasil analisis angket respon peserta didik terhadap 

praktikalitas modul berbasis (SQ4R) diantaranya aspek penilainya yaitu 

kemudahan dalam penggunaan hasilnya sangat praktis dengan persentase 

89%, manfaat yang didapat 91% sangat praktis, terakhir efektifitas waktu 

pembelajaran mendaptkan penilaian sangat praktis dengan presentasi 92%, 
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Dengan ini hasil yang didapatkan keseluruhannya dari hasil angket respon 

praktikalitas peserta didik bahwa modul yang digunakan sangat praktis 

dengan presentasi didapat 90%.  

c. Wawancara Dengan Guru Terhadap Praktikalitas Modul (SQ4R) 

Untuk mengetahui modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) pada materi pencemaran lingkungan, selain angket 

yang disebar penulis juga melakukan wawancara kepada guru biologi yang 

bersangkutan.  

Secara garis besar hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan 

bahwa modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) pada materi pencemaran lingkungan ini sudah sangat praktis dan 

dapat diterima oleh peserta didik. Modul ini juga memiliki keunggulan- 

keunggulan yang dapat meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik 

khusunya terhadap materi sistem pencemaran lingkungan 

Adapun Hasil Wawancara yang dilakukan oleh Guru didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Pedoman Wawancara Praktikalitas 

Modul SQ4R oleh Guru  

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang isi 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini? 

Sudah sesuai dengan materi 

yang dituntut oleh KD 

2 

Apakah menurut Bapak/Ibu materi 

Pencemaran Lingkungan yang terdapat 

dalam Modul mudah dipahami? 

Sudah mudah di pahami 

karena adanya gambar yang 

disajikan  

3 

Apakah Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini 

membantu Bapak/Ibu dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa? 

Membantu sebagai salah 

satu media dan sarana 

membantu penyampaian 

materi 

4 

Apakah menurut Bapak/Ibu penampilan 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini menarik 

dan dapat memotivasi siswa dalam belajar? 

Dapat dan tampilan gambar 

sesuai materi 

5 
Apakah Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dapat 

Ada, karena di modul sudah 

mulus untuk mengajak otak 
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membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran?  

berfikir 

6 

Apakah menurut Bapak/Ibu penggunaan 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini bisa 

digunakan untuk materi pembelajaran lain? 

Dapat,untuk materi dengan 

KD yang menganalisis  

7 

Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan 

belajar menggunakan Modul Berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) ini, apakah dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa? 

Dapat, karena proses 

berjalan aktif dengan modul 

yang ada 

8 

Apakah menurut Bapak/Ibu Modul Berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) ini dapat dipelajari oleh 

siswa baik perorangan maupun 

berkelompok? 

Bagusnya berkelompok 

karena untuk berdiskusi dan 

saling tukar pendapat 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa modul berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada materi pencemaran 

lingkungan kelas VII yang valid, produk ini dikembangkan menggunakan 

penelitian Research And Development dengan model pengembangan 4-D. 

Penelitian ini merupakan pengembangan yang bertujuan untuk mengetahui 

validitas dan praktikalitas modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) pada pembelajaran IPA kelas VII di MTsN 1 Tanah 

Datar. 

1. Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

Modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

pada materi pencemaran lingkungan ini sebagai bahan belajar mandiri juga 

didukung dengan adanya kegiatan pembelajaran yang disusun sistematis. 

Kegiatan pembelajaran pada modul disesuaikan dengan tahapan model SQ4R 

yang terdiri dari 6 tahap. Pembelajaran dengan model SQ4R dapat mendorong 

siswa aktif dalam belajar melalui kegiatan merumuskan pertanyaan, mencari 

jawaban atas pertanyaannya sendiri, dan mengungkapkan ide. Senada dengan 

hal itu menurut (Nurul, Murni, S., & Aloysius 2019) modul SQ4R merupakan 
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modul peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan baik sehingga 

dapat mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan secara 

mandiri, semua hasil pembelajaran siswa tercatat dalam modul sehingga 

memudahkan siswa untuk mempelajari konsep kembali.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa modul 

berbasis SQ4R materi pembelajaran pencemaran lingkungan ini disajikan 

materi yang mudah dipahami oleh peserta didik, sajian- sajian soal yang 

berperan memfasilitasi siswa membangun pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan. Sehingga dengan adanya modul (SQ4R) ini diharapkan dapat 

menarik minat belajar serta membantu guru dan peseta didik dalam proses 

pembelajaran (Nurul, Murni, S., & Aloysius 2019). Modul berbasis SQ4R 

materi pembelajaran pencemaran lingkungan ini melalui beberapa tahapan- 

tahapan penting dalam proses perancangannya, dimulai dari hal pertama yaitu 

menentukan identitas dari produk modul yang dikembangkan berupa mata 

pelajaran, kelas/semester, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, judul dan 

media yang akan menjadi pendahuluan pada modul tersebut. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Mega, Nur dan Sifak, 2019) modul 

yang dikembangkan mendorong rasa ingin tahu bersahabat dengan siswa, 

menyenangkan bagi siswa, dan sesuai dengan kemampuan siswa, setiap 

perintah dan petunjuk yang tampil dapat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan siswa merespon sesuai dengan keinginan. 

Ini terlihat pada saat penelitian guru menggali kemampuan peserta didik 

dengan memperlihatkan gambar yang ada dalam modul dan peserta didik 

diminta untuk mengamati gambar tersebut yang berhubungan dengan materi 

pencemaran lingkungan yang dipelajari, terlihat peserta didik sangat antusias 

dalam mengamati gambar tersebut. Selanjunya isu-isu ini akan dibahas pada 

tahap survey yaitu tahap mengamatai. Pada tahap ini peserta didik dapat 

mencari jawaban yang benar tentang isu-isu yang sudah diidentifikasi (Mega, 

Nur dan Sifak, 2019). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurul, 

Murni, S., & Aloysius 2019) yang mengemukakan bahwa modul SQ4R 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam menguasai setiap materi, 

memiliki tahapan secara sistematik untuk menuntut peserta didik 

mengkontruksi sendiri pengetahuan yang mereka dapatkan.  Jadi dengan 

adanya modul SQ4R ini peserta didik dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 

bersemangat dalam proses pembelajaranya. Hal ini terlihat pada saat penelitian 

peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki semangat yang tinggi, antusias 

dalam melaksanakan diskusi serta serius dalam mengikuti pembelajaran.  

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa modul SQ4R dapat 

memicu motivasi, keaktifan dan semangat peserta didik serta mempengaruhi 

hasil belajar. Seseorang tidak akan mau berusaha mempelajari sesuatu dengan 

sebaik-baiknya jika tidak mengetahui manfaat dan hasil yang akan dicapai 

dari belajar. 

2. Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) 

Berdasarkan hasil peneliti lakukan dapat diperoleh bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) berpusat pada guru dan peserta didik, dimana peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran yang menyatakan bahwa 

dalam model (SQ4R) banyak kegiatan pembelajaran yang membuat peserta 

didik untuk berfikir kreatif, dan menyenangkan, serta selalu berinteraksi 

dengan guru sehingga proses pembelajaran tidak berjalan satu arah saja 

melainkan ada model (SQ4R) terdiri dari : Survey (melatih intelektual siswa 

yang dilengkapi dengan gambar berwarna seperti asli untuk melatih indera 

penglihatan siswa, menandai kata-kata penting, Question (membuat 

pertanyaan), Read (membaca), Reflect (contoh yang relevan, Recite 

(memaparkan semua jawaban yang didapatkan), Review (membuat 

kesimpulan dengan tepat) (Rustina, R, 2014).  
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Menurut (Dewi, K. C, 2016) dengan adanya model SQ4R dapat 

mengembangkan metakognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa belajar 

secara seksama, cermat, dapat meningkatkan motivasi belajar karena aktif 

dalam membantu siswa menghafal informasi bacaan. Jadi, tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi yang diajarkan dapat diketahui dari belajar siswa 

setelah menempuh satu pokok bahasan peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan intelektual, fisik, mental dan 

sosial, melalui pengamalan, penemuan dan penyelidikannya sendiri, sehingga 

peserta didik tertarik untuk mempelajari pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru (Dewi, K. C, 2016). 

Model pembelajaran SQ4R digunakan untuk menuntun siswa belajar secara 

secara aktif, kritis, dan sistematis sehingga siswa dapat mengingat dan 

mengaplikasikan pengetahuan. Suatu model pembelajaran yang dirancang agar 

peserta didik belajar secara langsung aktif, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi kegiatan belajar, melalui masalah yang didesain agar menantang 

peserta didik untuk berpikir (Rustina, R, 2014). Jadi, masalah yang disajikan 

melalui bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa supaya menarik perhatian 

peserta didik dan terjadi aktivitas belajar yang berbeda. Dengan cara memahami 

konsep yang ada pada bahan ajar, hal itu merupakan stimulus tahap awal, 

sehingga peserta didik terdorong untuk  memulai proses mengingat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rasjid, Y, 2015) 

yaitu model SQ4R perlu dikembangkan dan dilatih karena kamampuan 

mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang telah dilakukannya sehingga 

siswa mengetahui apa yang diketahuinya. Dalam hal ini terjadi proses berpikir 

tingkat tinggi dalam diri siswa sebab mereka mampu untuk menilai aktivitas 

berpikirnya secara mandiri yang akan berpengaruh positif terhadap proses 

belajar siswa. Model SQ4R ini terbukti efektif yang pada pelaksanaannya 

siswa harus memahami terlebih dahulu apa yang akan dipelajari sehingga 

dapat dengan mudah mengingat pembelajaran lebih lama. 
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Jadi, dapat disimpulkan model pembelajaran SQ4R ini dapat membantu 

peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran biologi karena model SQ4R 

ini bertujuan untuk dapat mengembangkan kreativitas peserta didik, memberikan 

pengalaman belajar langsung, dan memudahkan peserta didik dalam konsep 

pembelajaran dan berguna untuk kehidupan (Rasjid, Y, 2015). Dengan demikian 

modul belajar yang meliputi pengetahuan dan model SQ4R sebagai tuntutan 

kompetensi dalam kurikulum 2013 yang dikembangkan saat ini akan tercapai 

dengan baik. 

a. Validitas 

Penulis melakukan tahap validasi guna untuk mengetahui tingkat suatu 

tindakan pembuktian dengan cara mengetahui tingkat kesesuaian produk 

yang dirancang sehingga penulis dapat mencapai hasil yang diinginkan. 

Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah 

validitas (Haviz, 2013, p. 33). Kevalidan suatu produk dilihat dari hasil 

penilaian terhadap kekokohan teori, model, sintang, kelogisan dan kejelasan 

komponen yang dimaksud dengan validitas isi, serta penilaian terhadap 

keterkaitan antar semua komponen dan aspek metode yang digunakan yang 

dimaksud dengan validasi konstruk (Mazidah, Widodo, & Purnomo, 2019, p. 

242). Berdasarkan hasil validasi modul SQ4R yang dilakukan oleh dosen 

dan guru yang meliputi aspek diktatik, konstruk, teknis serta kesesuaian 

antara modul dengan langkah pembelajaran SQ4R telah memperoleh hasil 

persentase yaitu sebesar 85,3%, dengan demikian hasil validasi dari modul 

tersebut memiliki kategori sangat valid 

Sebelum dilakukan validasi produk dilihatkan terlebih dahulu kepada 

pembimbing dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan- kekurangan 

yang ada pada produk yang telah dirancang, kemudian dilanjutkan dengan 

validasi terhadap produk. Nilai dari ketiga validator memperoleh persentase 

85,3%, sehingga modul yang dibuat memiliki kriteria sangat valid. Hal ini 
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sesuai dengan kriteria peniaian validitas yang dikemukakan oleh Riduwan, 

bahwa niai validitas yang berkisar antara 81% sampai 100% merupakan nilai 

validitas dengan kriteria sangat valid. Suatu instrument dikatakan valid jika 

instrument tersebut benar- benar mengukur sesuatu yang hendak diukur. 

Validasi yang dilakukan pada penelitian ini menekankan pada empat aspek 

yaitu kelayakan didaktik, kelayakan konstruk, kelayakan teknis, kelayakan 

desain model (SQ4R) sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

pendukung mata pelajaran IPA MTsN. 

Sesuai dengan Depdiknas 2004 dalam (Mazidah, Widodo, & 

Purnomo, 2019, p. 242) menjelaskan bahwa, syarat-syarat lembar kerja 

peserta didik yang baik dan layak adalah telah memenuhi syarat didaktik, 

syarat konstruksi dan syarat teknis. Syarat-syarat dari modul yang baik dan 

layak yang pertama adalah syarat didaktik yaitu syarat yang mengatur 

mengenai penggunaan modul yang bersifat umum, artinya dapat digunakan 

untuk peserta didik yang lamban maupun peserta didik yang pandai. Pada 

syarat didaktik ini mendapat presentase sebesar 86% dengan kategori sangat 

valid, mampu mendukung pemahaman konsep, kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran, serta kegiatan modul dapat mengajak peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal itu sesuai dengan tujuan 

penggunaan modul dalam pembelajaran untuk mengaktifkan peserta didik 

dalam menemukan konsep, mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan 

suatu kegiatan serta mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan proses. 

Syarat kedua adalah syarat konstruk yang memperoleh presentase 

sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Pada syarat konstruksi terdapat 

beberapa kriteria seperti terdapat identitas modul serta tata urutan kegiatan 

dimulai dari hal sederhana ke yang lebih kompleks, bahasa yang digunakan 

mudah untuk dipahami, struktur kalimat yang digunakan jelas, menggunakan 
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tata bahasa Indonesia yang baik. Kriteria bahasa dan struktur kalimat yang 

digunakan dalam modul masih memerlukan perbaikan dengan mengganti 

atau menghilangkan struktur kalimat yang tidak jelas. Hal tersebut sesuai 

dengan syarat konstruksi modul yang baik dan layak pada penggunaan 

bahasa harus sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan 

struktur kalimat yang jelas, menggunakan tata bahasa yang baik serta 

kalimat yang digunakan sederhana. 

Syarat ketiga adalah syarat teknis yang menekankan pada penyajian 

modul berupa tulisan, gambar dan tampilan dalam modul. Kriteria dari 

syarat teknis ini berupa kesesuaian tulisan dan huruf pada judul modul, 

kesesuaian antara tata letak gambar dan tulisan pada modul, gambar dapat 

menyampaikan pesan dari gambar tersebut serta penampilan modul dapat 

menarik perhatian peserta didik. Pada syarat teknis ini memperoleh 

presentase sebesar 78% dengan kategori valid. 

Sedangkan untuk aspek model Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) memperoleh presentase sebesar 87,5% yang berarti modul 

sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) modul dapat digunakan pada 

pembelajaran dengan menggunakan model SQ4R, model SQ4R ini 

melibatkan peserta didik dalam memberikan solusi cara menanggulangi 

permasalahan yang dapat untuk diatasi, dengan melakukan memberikan 

contoh, dan akhirnya mengatasinya dengan menemukannya langsung dalam 

lingkungan disekitarnya. Disamping itu pula, dengan diterapkannya model 

ini akan membangun pengetahuan peserta didik berdasarkan pengalaman 

yang dialaminya sendiri (Rustina, 2014) 
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b. Praktikalitas 

Aspek kedua penentuan kualitas pembelajaran adalah kepraktisan. 

Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. 

Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat dari praktisi yang 

berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi 

normal dan kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut 

dapat diterapkan oleh praktisi (Haviz, 2013, p. 35). Setelah penulis 

melakukan uji coba praktikalitas terbatas kepada peserta didik kelas VII di 

MTsN 1 Tanah Datar yang beranggotakan 18 orang peserta didik dengan 

menyebarkan modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) kelas VIII SMP dan penulis memperoleh hasil respon angket 

peserta didik. Uji Praktikalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

modul saat digunakan dalam proses pembelajaran (Lestari, Alberida, & Rahmi, 

2018, p. 172) 

Setelah penulis melakukan uji coba praktikalitas terbatas kepada 

peserta didik kelas VII.1 di MTsN 1 Tanah Datar yang beranggotakan 18 

orang peserta didik dengan menyebarkan Modul berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review SQ4R dan penulis memperoleh hasil respon 

angket peserta didik. Hasil pengisian angket respon tersebut menunjukkan 

bahwa modul berbasis SQ4R yang dikembangkan mudah untuk digunakan, 

serta memiliki petunjuk, materi serta isi yang sesuai dengan KI dan tujuan 

pembelajaran dari materi pencemaran lingkungan. 

Dari hasil persentase penyebaran angket yang diberikan kepada 

peserta didik didapatkan hasil 90% yang artinya modul yang dikembangkan 

sangat praktis unuk digunakan. Setelah itu dilakukan memberikan respon 

angket kepada guru hasil yang didapatkan 90% yang artinya modul 

dikembangkan sangat praktis untuk digunakan. Menurut Riduwan (2007) 
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menyatakan bahwa suatu produk yang dikembangkan akan dikatakan sangat 

valid/ praktis apabila memperoleh persentase praktikalitas 81%-100%. 

Dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, modul sangat praktis 

menurut guru dengan nilai 89% dan peserta didik dengan nilai 89%. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah menyajikan materi 

dengan jelas, sederhana, keseluruhan isi modul mudah dipahami, ukuran dan 

jenis huruf mudah dibaca, memiliki ukuran yang praktis dan dilengkapi 

dengan petunjuk umum yang jelas Menurut (Mulyani, Saminan, & Sulastri, 

2017, p. 20). Bahan ajar yang dikembangkan berorientasi pada model 

pembelajaran dan dirancang dengan bahasa dan tampilan yang menarik serta 

dilengkapi dengan langkah-langkah model pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan kemauan belajar peserta didik. 

Ditinjau dari aspek efisiensi waktu pembelajaran, modul memiliki 

nilai praktis menurut guru dengan nilai 100% dan peserta didik dengan nilai 

92%. Kriteria praktis ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

efisien digunakan dalam pembelajaran. Waktu pembelajaran lebih efisien 

dan peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. Menurut 

(Mulyani, Saminan, & Sulastri, 2017, p. 20) dengan menggunakan modul, 

peserta didik bisa mengembangkan kemampuannya secara optimal serta 

dapat meningkatkan aktivitas belajar. 

Ditinjau dari aspek manfaat, modul memiliki nilai praktis menurut 

guru dengan nilai 85% dan peserta didik dengan nilai 91%. Hal ini berarti 

modul dapat membantu guru sebagai fasilitator dan membantu siswa 

memahami konsep dengan kegiatan saintifik. Menurut (Dermawan, Hanum, 

& Erlidawati, 2018, p. 151) penggunaan bahan modul dapat 

mengembangkan konsep peserta didik pada pembelajaran, serta dapat 

menemukan dan mengembangkan keterampilan, aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik. Selain itu modul juga merupakan sarana yang dapat 
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mempermudah terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik 

(Ariani, & Meutiawati, 2020, p. 14) 

Selain penyebaran angket tahap praktikitas lainnya adalah wawancara 

yang dilakukan kepada ibu Guru mata pelajaran IPA yang bersangkutan 

dikelas tersebut, penulis melakukan wawancara bersama ibu Azizah Rahmy, 

M.Pd dimana kesimpulan dari wawancara yang dilakukan adalah 

penggunaan modul ini dapat mempermudah kerja guru dalam proses 

pembelajaran, peserta didik mendapatkan arahan bagian materi pembelajaran 

pencemaran lingkungan serta peserta didik juga dapat mengeksplor 

pengetahuan mereka tidak hanya pengetahuan dasar saja melainkan 

pengetahuan yang dapat diamalkannya dalam kehidupan sehari- hari dan 

meningkatkan rasa syukur kepada Allah dari pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik juga dapat mengembangkan 

kemampuan- kemampuan berbeda yang dimiliki oleh masing- masing 

individu peserta didik serta penggunaan dari modul ini dapat digunakan oleh 

peserta didik baik secara individu maupun kelompok. 

Penulis mengembangkan modul ini dapat memudahkan dan 

memahami peserta didik dalam pembelajaran materi yang dipelajari dengan 

menerapkannya langsung  dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini juga 

dapat dilakukan secara berkelompok maupun pribadi serta dalam 

penggunaan modul bisa dipakai untuk proses langsung maupun proses 

pembelajaran dirumah. Observasi membuktikan kebenaran prediksi yang 

telah dibuat dan eksplanasi membandingkan hubungan keterkaitan antara 

prediksi dan observasi dan menjelaskan pengamatan dengan pengetahuan 

siswa sendiri. Hal ini menjadikan siswa terbiasa membuktikan konsep secara 

langsung sehingga konsep yang dimiliki siswa terbukti kebenarannya dan 

mengalami penguatan dengan pola pemikiran yang kritis dan logis. 
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c. Keterbatasan Pengembangan  

Pengembangan modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) materi pencemaran lingkungan kelas VII MTsN ini 

penulis melakukan penelitian hingga tahap praktikalitas terbatas dan hanya 

dilakukan terhadap 18 peserta didik dengan kelas yang sama jadwalnya yang 

berbeda. Kemudian penulis juga memiliki keterbatasan waktu untuk 

interaksi langsung kepada peserta didik, dikarenakan masa pandemik hanya 

dilakukan 2 kali pertemuan dengan 4 materi pencemaran lingkungan yang 

terkendala oleh keterbatasan waktu yang diberikan oleh guru disekolah dan 

penyebaran angket yang terjadinya proses interaksi secara langsung. 

Pengerjaan modul selanjutkan dilakukan dengan proses secara langsung dan 

kurangnya waktu pembelajaran seperti normal biasanya sehingga penulis 

memiliki keterbatasan waktu yang kurang efisien. 

Dalam pengembangan modul ini penulis juga memiliki keterbatasan 

dalam penggunaan model (SQ4R) yang belum sempurna, hal ini disebabkan 

karena penulis memiliki keraguan dalam penyusunan produk, namun penulis 

telah melakukan berbagai upaya agar pengembangan modul ini tetap 

berjalan lancar, sehingga dapat dikatakan pengembangan modul ini masih 

layak untuk direvisi kembali. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengembangan modul berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pembelajaran yang telah penulis 

lakukan sampai pada tahap praktikalitas terbatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Hasil validasi modul berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) materi pencemaran lingkungan kelas VII bahwa modul 

telah berhasil dikembangkan dan mendapatkan hasil yang sangat valid 

dengan presentasi 85,3%. 

2. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh respon guru dan peserta didik 

terhadap modul berbasis (SQ4R) pada pembelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan telah memenuhi hasil persentase 90% oleh guru 

dan peserta didik 90% termasuk sangat praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang perlu 

disarankan, diantaranya: 

1. Modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif 

media pembelajaran yang kreatif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan untuk mengembangkan 

modul dengan materi yang berbeda atau melanjutkan tahap selanjutnya 

dari penelitian pengembangan yaitu agar dapat diketahui tingkat 

keterpakaian modul ini dalam proses belajar mengajar dan juga dapat di 

terhadap hasil belajar siswa. 
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LAMPIRAN I 

RPP Materi Pencemaran Lingkungan 

Satuan Pendidikan   : MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester   : VII/ 2 (Genap) 

Materi Pembelajaran : 2 Pertemuan (5JP) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 

Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkuan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 

Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 

teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8  Menganalisis data pencemaran  

lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan 

 

3.8.1  Menjelaskan pengertian lingkungan, 

kerusakan dan pencemaran 

lingkungan 

3.8.2   Menganalisis macam-macam bahan 

pencemaran lingkungan 

3.8.4   Menganalisis pencemaran lingkungan 

dan pencemaran air, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

3.8.5  Menganalisis  pencemaran tanah, 

penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan  

3.8.6   Menganalisis pencemaran lingkungan 

udara penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan  

3. 8.7   Menganalisis pencemaran lingkungan 

suara   penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan  
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4.8.Merumuskan gagasan 

pemecahan masalah 

pencemaran lingkungan yang 

terjadi di lingkungansekitar 

 

4.8.1.Membuat laporan tentang  pemecahan 

pencemaran lingkungan yang terjadi 

di lingkungan sekitar 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

 Siswa mampu menjelaskan pengertian lingkungan dan pencemaran 

lingkungan dengan baik dan benar. 

 Siswa mampu menganalisis macam-macam bahan pencemaran dengan baik 

dan benar. 

Pertemuan Kedua 

 Siswa mampu menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan dengan 

baik dan benar. 

 Setelah menganalisis gambar yang diberikan guru siswa dapat 

mengelompokkan macam-macam pencemaran lingkungan yang terjadi, 

penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan.dengan baik dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

Pencemaran Lingkungan   

 Pengertian Lingkungan 

 Macam-macam Pencemaran 

 Penyebab dan dampak pencemaran Air 

 Pencemaran Tanah 

 Pencemaran Udara 

 Pencemaran Suara 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model  : SQ4R ((Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review)    

2. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Pemberian tugas 
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F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Buku Paket, Peta Konsep, Gambar, Modul SQ4R 

2. Alat : Buku, alat tulis, papan tulis  

3. Sumber Belajar : 

 Widodo, W., Rachmadiarti, F., & Hidayati, S.N., (2017). Buku siswa Ilmu 

Pengetahuan Alam. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud 

 Sugiyarto, T., & Ismawati, E. (2008). Ilmu pengetahuan alam 1 : untuk 

SMP/MTs/ kelas VII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Salam,sapa,presensi dan do’a (Surah Al- Baqarah ayat 168)  

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

c. Apersepsi dan motivasi tentang perubahan lingkungan inti materi nya yaitu 

tentang lingkungan 

2. Kegiatan Inti 

a. Survey (memeriksa atau menyelidiki)  

Tahap ini peserta diidk diberikan sebuah permasalahan yang berupa 

menampilkan gambar, yang nantik akan dianalisis oleh peserta didik  

dengan tujuan agar peserta didik mengetahui penyelesaian seperti apa 

untuk menyelesaikan permasalahan atau gambar yang diberikan guru  

b. Question (bertanya) 

Peserta didik mengajukan serangkaian pertanyaan yang didapatkan dari 

wacana sebelumnya 

c. Read (membaca) 

Peserta didik membaca teks bacaan untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaannya dan digaris bawah. 
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d. Reflect (memberikan contoh) 

Pada tahap ini peserta didik memberikan contoh yang memuat penjelasan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

e. Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang telah ditemukan) 

Peserta didik meyakinkan pemahaman  jawabannya  yang ditemukan 

dengan cara menghubungkan pengetahuan dimiliki 

f. Review (mengulangi) 

Peserta didik memberikan kesimpulan yang tepat 

3. Kegiatan Penutup. 

Guru dan peseta didik membuat rangkuman simpulan pelajaran, tentang 

poin-poin penting dari kegiatan pembelajaran yang barusan dilaksanakan. 

4. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan : Teknik penilaian : Tes Essay 

2. Penilain Keterampilan : Penilaian keterampilan lembar kerja 

       Tanjung Emas,13 Maret 2021 

Peneliti, 

 

 

 

Anna Mardhia 

NIM. 1730106005 

 

 

 
 

*Keterangan: RPP yang digunakan merupakan RPP K-8 yang biasa digunakan di MTsN  

1 Tanah Datar Tanjung Emas 
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LAMPIRAN 2 

MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS SQ4R  (SURVEY, QUESTION, 

READ, REFLECT, RECITE, REVIEW) PADA MATERI PENCEMARAN 

LINGKUNGAN DI MTsN 1 TANAH DATAR 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR UJI VALIDITAS MODUL BERBASIS SURVEY, QUESTION, 

READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R) 

Satuan Pendidikan: MTsN            Peneliti : Anna Mardhia 

Mata Pelajaran    : IPA (Biologi)                 NIM      : 1730106005 

Kelas/Semeter     : VII/2 

Materi Pokok     : Pencemaran Lingkungan 

A. Pengantar  

Lembar uji validitas untuk lembar uji validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah salah satu 

dosen perpengalaman dalam pembelajaran IPA (Biologi) yang dimaksudkan untuk 

memberikan pendapat tentang kelayakan angket uji validitas Modul Berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini. Data hasil lembar validasi ini dibutuhkan 

sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah 

Datar Tanjung Emas”.  

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik, dan saran 

dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Atas 

bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian  

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan validitas lembar uji 

validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) yang 

dirancang untuk  pembelajaran IPA siswa kelas VII semester 2. Pilihlah alternatif jawaban 

yang paling sesuai dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju (Bobot 4) 

S = Setuju (Bobot 3) 

TS = Tidak Setuju (Bobot 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (Bobot 1) 
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C. Instrument Uji Validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 

1 
Format angket 

Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket     

2 

Bahasa yang digunakan 

c. Kebenaran tata bahasa     

d. Kesederhanaan struktur kalimat     

3 

Butir pernyataan angket 

d. Pernyataan angket mudah diukur     

e. Pernyataan angket mudah dipahami     

f. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap 

aspek yang dinilai 

    

Komentar dan Saran untuk Perbaikan 

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar uji validitas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)  ini, bagaimana komentar 

dan saran Bapak/Ibu? 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................... 

Batusangkar,                2021 

Validator 

 

 

(........................................) 

NIP. 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR UJI VALIDITAS MODUL BERBASIS SURVEY, QUESTION, 

READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R) 

A. Instrument Lembar Uji validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) 

No. Standar Penilaian 
Penilaian 

STS TS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A Syarat Didaktik 

1 Materi mengacu pada kurikulum 2013     

2 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar (KD) yang 

ingin dicapai pada materi Pencemaran Lingkungan 

    

3 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan 

indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada materi Pencemaran Lingkungan 

    

4 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dapat membuat siswa aktif 

dan mandiri dalam proses pembelajaran 

    

5 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dapat memberi penekanan 

pada proses untuk memecahkan masalah 

    

6 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini dapat digunakan untuk 

belajar perorangan dan kelompok 

    

7 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan 

karakteristik siswa 

    

8 
Dengan adanya modul menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

    

B Syarat Konstruk 

9 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini mempunyai identitas 

yang jelas (cover, judul materi) 

    

10 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat mempunyai kata 

pengantar 

    

 

11 

Modul ini memiliki petunjuk penggunaan modul 

yang jelas dan mudah pahami 

    

12 
Modul ini memiliki uraian kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

    

13 
Modul ini memiliki indikator dan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan sesuai dengan 
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pembelajaran. 

14 
Modul ini mempunyai materi pokok yang 

dipadukan dengan pembelajaran SQ4R 

    

15 
Modul ini dapat membangun pengetahuan siswa 

dengan pembelajaran SQ4R 

    

16 Menggunakan struktur kalimat yang jelas       

17 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa 

    

18 
Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

    

C Syarat Teknis 

19 Penggunaan jenis dan ukuran huruf sesuai     

20 
Format Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini menarik 

    

21 
Penggunaan dan kombinasi warna pada modul ini 

menarik 

    

22 
Gambar yang disajikan sudah sesuai dengan materi     

23 Mencantukan sumber gambar     

D Model SQ4R 

24 Survey (memeriksa atau menyelidiki)     

25 Question (bertanya)     

26 Read (membaca)     

27 Reflect (memberikan contoh)     

28 
Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang 

telah ditemukan) 
    

29 Review (mengulangi)     

Komentar dan Saran untuk Perbaikan 

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini, bagaimanakah komentar dan saran Bapak/Ibu? 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................... 

Batusangkar,               2021 

Validator 

 

 

(.........................................) 

NIP. 
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LAMPIRAN 5 

Analisis Data Hasil Instrumen Validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Jumlah Skor Max % Keterangan 
1 2 3 

Format angket 

1 Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah 

angket 
3 3 3 9 12 75 Valid 

Bahasa yang digunakan 

2 Kebenaran tata bahasa 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

3 Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

Butir pernyataan angket 

4 Pernyataan angket mudah diukur 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

5 Pernyataan angket mudah dipahami 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

6 Kesesuaian butir pernyataan angket 

terhadap aspek yang dinilai 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Jumlah 18 23 19 60 72 83 Sangat Valid 
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LAMPIRAN 6 

Analisis Data Hasil Validitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)  

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas 

No Pernyataan 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Maks 
% Keterangan 

1 2 3 

Syarat Didaktik 

1 Materi mengacu pada kurikulum 2013  3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

2 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar (KD) yang ingin 

dicapai pada materi Pencemaran Lingkungan 

3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

3 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

materi Pencemaran Lingkungan 

3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

4 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dapat membuat siswa aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran 

3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

5 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dapat memberi penekanan pada 

proses untuk memecahkan masalah 

3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

6 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini dapat digunakan untuk 

belajar perorangan dan kelompok 

3 4 4 10 12 83 Sangat Valid 

7 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) dibuat sesuai dengan 

karakteristik siswa 

3 4 4 10 12 83 Sangat Valid 

8 
Dengan adanya modul menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Jumlah 24 32 26 82 96 86 Sangat Valid 

Syarat Konstruk 

9 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini mempunyai identitas yang 

jelas (cover, judul materi) 

4 3 3 10 12 83 Sangat Valid 
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10 

Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review  (SQ4R) dibuat mempunyai kata 

pengantar 

4 4 4 12 12 100 Sangat Valid 

11 
Modul ini memiliki petunjuk penggunaan modul yang 

jelas dan mudah pahami 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

12 
Modul ini memiliki uraian kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

13 
Modul ini memiliki indikator dan tujuan pembelajaran 

yang jelas dan sesuai dengan pembelajaran. 
4 4 3 11 12 92 Sangat Valid 

14 
Modul ini mempunyai materi pokok yang dipadukan 

dengan pembelajaran SQ4R 
4 4 4 12 12 100 Sangat Valid 

15 
Modul ini dapat membangun pengetahuan siswa 

dengan pembelajaran SQ4R 
3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

16 Menggunakan struktur kalimat yang jelas 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

17 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

18 
Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Jumlah 34 39 33 106 120 88 Sangat Valid 

Syarat Teknis 

19 Penggunaan jenis dan ukuran huruf sesuai 3 3 3 9 12 75 Valid 

20 
Format Modul Berbasis Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini menarik 
3 3 3 9 12 75 Valid 

21 
Penggunaan dan kombinasi warna pada modul ini 

menarik 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

22 Gambar yang disajikan sudah sesuai dengan materi 3 2 4 9 12 75 Valid 

23 Mencantukan sumber gambar 3 2 4 9 12 75 Valid 

Jumlah 15 14 14 46 60 78 Valid 

Model SQ4R 

24 Survey (memeriksa atau menyelidiki) 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

25 Question (bertanya) 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 
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26 Read (membaca) 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

27 Reflect (memberikan contoh) 3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

28 Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang telah 

ditemukan) 
3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

29 Review (mengulangi) 3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

Jumlah 18 24 21 63 72 87,5 Sangat Valid 

Kesimpulan Validasi Produk: 

No Aspek 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Maks 
% Keterangan 

1 2 3 

1. Syarat Didaktik 24 32 26 82 96 86 Sangat Valid 

2. Syarat Konstruk 34 39 33 106 120 88 Sangat Valid 

3. Syarat Teknis 15 14 14 46 60 78 Valid 

4. Model SQ4R 18 24 21 63 72 87,5 Sangat Valid 

Jumlah 91 109 94 297 348 85,3 Sangat Valid 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR UJI VALIDITAS UNTUK LEMBAR ANGKET PRAKTIKLITAS MODUL 

BERBASIS SURVEY, QUESTION, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R) OLEH 

GURU 

Satuan Pendidikan    : MTsN                         Peneliti : Anna Mardhia 

Mata Pelajaran        : IPA (Biologi)                NIM      : 1730106005 

Kelas/Semeter         : VII/2 

Materi Pokok         : Pencemaran Lingkungan 

 

A. Pengantar  

Lembar uji validitas untuk lembar uji praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah salah 

satu dosen perpengalaman dalam pembelajaran IPA (Biologi) yang dimaksudkan untuk 

memberikan pendapat tentang kelayakan lembar uji praktikalitas Modul Berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini. Data hasil angket/lembar validasi ini 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada Pembelajaran IPA Di 

MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas”.  

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik, dan saran 

dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Atas 

bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian  

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan praktikalitas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) yang dirancang untuk  

pembelajaran IPA siswa kelas VII semester 2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai 

dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju (Bobot 4) 

S = Setuju (Bobot 3) 

TS = Tidak Setuju (Bobot 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (Bobot 1) 
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C. Instrument Uji Validitas untuk Uji Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) oleh Guru 

No Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 

1 

Format angket 

Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket     

2 

Bahasa yang digunakan 

a.  Kebenaran tata bahasa     

b. Kesederhanaan struktur kalimat     

3 

Butir pernyataan angket 

a. Pernyataan angket mudah diukur     

b. Pernyataan angket mudah dipahami     

c. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap 

aspek yang dinilai 

    

Komentar dan Saran untuk Perbaikan 

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar uji praktikalitas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini, apa sajakan komentar 

dan saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan instrumen ini? 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................... 

Batusangkar,                2021 

Validator 

 

 

 

  (…………………………..) 

NIP. 

 

 

 

 



143 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

LEMBAR ANGKET UJI PRAKTIKALISTAS MODUL BERBASIS SURVEY, 

QUESTION, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R) OLEH GURU 

A. Instrument Uji Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) oleh Guru 

No. Butir-Butir Instrumen 

Penilaian 

1 2 3 4 

STS TS S SS 

Kemudahan dalam Penggunaan 

1 
Petunjuk penggunaan modul mudah dipahami guru dan 

peserta didik 

    

2 
Modul Berbasis (SQ4R)  ini bahasa yang digunakan 

sederhana 

    

3 
Gambar yang terdapat dalam modul dapat membantu 

menemukan konsep materi Pencemaran Lingkungan  

    

4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

5 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdapat 

Modul Berbasis (SQ4R) ini jelas 

    

6 Materi yang disajikan sederhana     

7 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami     

Manfaat yang Didapat 

8 
Modul Berbasis (SQ4R) ini mendukung peran guru sebagai 

fasilisator 

    

9 
Modul Berbasis (SQ4R) ini mengurangi peran guru untuk 

menjelaskan materi berulang-ulang 

    

10 
Setiap kegiatan dalam bahan ajar dapat menimbulkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran 

    

11 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini dapat menjadikan 

pembelajaran menjadi menarik dan bermakna  

    

12 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R)  ini dapat 

meningkatkan penguasaan peserta didik 

    

13 

Belajar dengan Modul Berbasis (SQ4R)  membantu untuk 

memahami konsep pembelajaran yang berkaitan dengan 

materi Pencemaran Lingkungan 

    

14 
Dapat mengoptimalkan hasil belajar dengan menggunakan 

Modul Berbasis (SQ4R) ini 

    

Efektifitas Waktu Pembelajaran 

15 
Penggunaan bahan ajar dapat memberikan pengetahuan awal 

kepada peserta didik 

    

16 
Penggunaan bahan ajar dapat menjadikan waktu 

pembelajaran disekolah lebih efisien 

    

17 
Modul Berbasis (SQ4R) ini membantu siswa belajar sesuai 

dengan kecepatannya 

    

Batusangkar,                  2021   

        

(……………………………...) 

       NIP. 
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LAMPIRAN 9 

Analisis Data Hasil Instrumen Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas Untuk Guru 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Max 
% Keterangan 

1 2 3 

Format angket 

1 Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Jumlah 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Bahasa yang digunakan 

2 Kebenaran tata bahasa 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

3 Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

Jumlah 6 8 7 21 24 87,5 Sangat Valid 

Butir pernyataan angket 

4 Pernyataan angket mudah diukur 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

5 Pernyataan angket mudah dipahami 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

6 
Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap aspek 

yang dinilai 
3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Jumlah 9 12 9 30 34 88 Sangat Valid 

Total Keseluruhan 18 24 19 61 72 85 Sangat Valid 
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LAMPIRAN 10 

Analisis Data Hasil Instrumen Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)  

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas oleh Guru 

NO Pernyataan 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Max 
% Keterangan 

1 

Kemudahan dalam penggunaan 

1 Petunjuk penggunaan modul mudah dipahami guru dan peserta didik 3 3 4 75 Praktis 

2 Bahasa yang digunakan  pada Modul Berbasis (SQ4R)  sederhana 3 3 4 75 Praktis 

3 
Gambar yang terdapat dalam modul dapat membantu menemukan 

konsep materi Pencemaran Lingkungan 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 4 4 100 Sangat Pratkis 

5 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdapat Modul 

Berbasis (SQ4R) ini jelas 
3 3 4 75 Praktis 

6 Materi yang disajikan sederhana 4 4 4 100 Sangat Praktis 

7 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 4 4 4 100 Sangat Praktis 

Jumlah 25 25 28 89 Sangat  Praktis 

Manfaat yang didapat 

8 Modul Berbasis (SQ4R) ini mendukung peran guru sebagai fasilisator 3 3 4 75 Praktis 

9 
Modul Berbasis (SQ4R) ini mengurangi peran guru untuk 

menjelaskan materi berulang-ulang 
3 3 4 75 Praktis 

10 
Setiap kegiatan dalam bahan ajar dapat menimbulkan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam pembelajaran 
3 3 4 75 Praktis 

11 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini dapat menjadikan 

pembelajaran menjadi menarik dan bermakna 
4 4 4 100 Sangat Praktis 
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12 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R)  ini dapat meningkatkan 

penguasaan peserta didik 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

13 

Belajar dengan Modul Berbasis (SQ4R)  membantu untuk memahami 

konsep pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pencemaran 

Lingkungan 

3 3 4 75 Praktis 

14 
Dapat mengoptimalkan hasil belajar dengan menggunakan Modul 

Berbasis (SQ4R) ini 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

Jumlah 24 24 28 85 Sangat Praktis 

Efektifitas Waktu Pembelajaran 

15 
Penggunaan Modul (SQ4R) dapat memberikan pengetahuan awal 

kepada peserta didik 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

16 
Penggunaan Modul (SQ4R) dapat menjadikan waktu pembelajaran 

disekolah lebih efisien 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

17 
Modul Berbasis (SQ4R) ini membantu siswa belajar sesuai dengan 

kecepatannya 
4 4 4 100 Sangat Praktis 

Jumlah 12 12 12 100 Sangat Praktis 

 

Kesimpulan Respon Uji  Praktikalitas Oleh Guru: 

No Aspek Jumlah 
Skor 

Max 
% Keterangan 

1 
Kemudahan dalam 

Penggunaan 
25 28 89 Sangat Praktis 

2 Manfaat yang didapat 24 28 85 Sangat Praktis 

3 
Efektivitas waktu 

pembelajaran 
12 12 100 Sangat Praktis 

Jumlah 61 68 90 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN 11 

LEMBAR UJI VALIDITAS UNTUK LEMBAR ANGKET PRAKTIKLITAS MODUL 

BERBASIS SURVEY, QUESTION, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R) OLEH 

PESERTA DIDIK 

 

Satuan Pendidikan : MTsN        Peneliti : Anna Mardhia 

Mata Pelajaran : IPA (Biologi)                NIM      : 1730106005 

Kelas/Semeter   : VII/2 

Materi Pokok   : Pencemaran Lingkungan 

 

A. Pengantar  

Lembar uji validitas untuk lembar uji praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini disampaikan kepada ananda yang dimaksudkan 

untuk memberikan pendapat tentang kelayakan lembar uji praktikalitas Modul Berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini. Data hasil angket/lembar validasi 

ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada program studi Pendidikan Biologi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) pada Pembelajaran IPA Di 

MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas”.  

Peneliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapat, kritik, dan saran dalam 

bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan 

kerja sama ananda, peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian  

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan praktikalitas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) yang dirancang untuk  

pembelajaran IPA siswa kelas VII semester 2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai 

dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju (Bobot 4) 

S = Setuju (Bobot 3) 

TS = Tidak Setuju (Bobot 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (Bobot 1) 
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C. Instrument Uji Validitas untuk Uji Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) oleh Siswa 

No. Aspek Penilaian 
Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 

1 
Format angket 

Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket     

2 

Bahasa yang digunakan 

a. Kebenaran tata bahasa     

b. Kesederhanaan struktur kalimat     

3 

Butir pernyataan angket 

a. Pernyataan angket mudah diukur     

b. Pernyataan angket mudah dipahami     

c. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap 

aspek yang dinilai 

    

Komentar dan Saran untuk Perbaikan 

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen lembar uji praktikalitas Modul 

Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini, apa sajakan komentar 

dan saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan instrumen ini? 

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................... 

Batusangkar,                          2021 

Validator 

 

 

 

(.....................................................) 

NIP. 

 

 

 

 

 

 



149 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

A. Lembar Praktikalitas 

No Butir-Butir Instrumen 

Pinilaian 

1 2 3 4 

STS TS S SS 

Kemudahan dalam Penggunaan 

1 
Petunjuk penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini 

mudah dipahami 

    

2 
Modul Berbasis (SQ4R)  ini, karena bahasa yang 

digunakan sederhana 

    

3 
Gambar yang terdapat dalam modul dapat membantu 

menemukan konsep materi Pencemaran Lingkungan  

    

4 Materi yang disampaikan sederhana     

5 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdapat 

pada Modul Berbasis (SQ4R)  ini jelas 

    

6 Pertanyaan-pertanyaan disajikan dengan jelas     

Manfaat yang Didapat 

7 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R)  ini menjadikan 

termotivasi melakukan pembelajaran biologi 

    

8 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini meningkatkan 

kemampuan berpikir  

    

9 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini menjadikan 

terlihat aktif dalam pembelajaran 

    

10 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini membantu 

menarik kesimpulan dari suatu materi 

    

11 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini meningkatkan 

pemahaman terhadap materi 

    

12 
Saya senang belajar menggunakan Modul Berbasis 

(SQ4R)  ini 

    

Efektifitas Waktu Pembelajaran 

13 
Penggunaan Modul Berbasis (SQ4R) ini dapat 

memberikan pengetahuan awal  

    

14 
Penggunaan bahan ajar dapat menjadikan waktu belajar 

disekolah efisiens 

    

15 
Modul Berbasis (SQ4R) ini membantu belajar sesuai 

dengan kecepatan belajar sendiri 

    

Batusangkar,                  2021 

Peserta Didik 

 

(............................................) 
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LAMPIRAN 13 

Analisis Data Hasil Instrumen Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas Untuk Siswa 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Max 
% Keterangan 

1 2 3 

Format angket 

1 Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

Bahasa yang digunakan 

2 Kebenaran tata bahasa 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

3 Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

Butir pernyataan angket 

4 Pernyataan angket mudah diukur 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

5 Pernyataan angket mudah dipahami 3 4 3 10 12 83 Sangat Valid 

6 
Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap aspek yang 

dinilai 
3 4 4 11 12 92 Sangat Valid 

Jumlah 18 24 20 62 72 86 Sangat Valid 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Analisis Respon Praktikalitas Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)  

Pada Pembelajaran IPA Di MTsN 1 Tanah Datar Tanjung Emas oleh Peserta Didik 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abigail Syafiq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 Adelia Putri 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 
Adlan Rizki 

Pratama 
4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

4 Agus Maulanna 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

5 Ahmad Fauzi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 Airiel Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Fakrur Rozi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 
Fajrah Ilham 

Maulana 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

9 Gia Dwi Melda  4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

10 Idris Syahputra 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

11 
Khuntum Khoiroh 

Ummah 
3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

12 Melvina 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

13 Muhammad Rafi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 

14 Nayla Anggraini 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

15 Nurjannah 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 

16 Raudhatul Jannah 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 

17 Shintami Aktaria 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 Suci Ramdhani 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
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Jumlah 66 61 69 62 63 63 67 63 72 65 62 64 62 65 72 

Skor Max 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

% 
92% 85% 96% 86% 87% 87% 93% 87% 100% 90% 86% 89% 86% 

90

% 

100

% 

Total 384 393 199 

Total Keseluruhan 432 432 216 

Persentase Keseluruhan 89 91 92 

 

Kesimpulan Respon Uji  Praktikalitas Oleh Peserta Didik: 

No Aspek Jumlah Skor Max % Keterangan 

1 
Kemudahan dalam 

Penggunaan 
384 432 89 Sangat Praktis 

2 Manfaat yang didapat 393 432 91 Sangat Praktis 

3 
Efektivitas waktu 

pembelajaran 
199 216 92 Sangat Praktis 

Jumlah 976 1080 90 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN 15 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU TENTANG 

PRAKTIKALITAS MODUL BERBASIS SURVEY, QUESTION, READ, REFLECT, 

RECITE, REVIEW (SQ4R) 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang isi Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

2. Apakah menurut Bapak/Ibu materi Pencemaran Lingkungan yang terdapat dalam Modul 

mudah dipahami? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

3. Apakah Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini 

membantu Bapak/Ibu dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

4. Apakah menurut Bapak/Ibu penampilan Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

5. Apakah Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dapat 

membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

6. Apakah menurut Bapak/Ibu penggunaan Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (SQ4R) ini bisa digunakan untuk materi pembelajaran lain? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan belajar menggunakan Modul Berbasis Survey, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) ini, apakah dapat mengoptimalkan hasil 

belajar siswa? 

..................................................................................................................................................... 

8. Apakah menurut Bapak/Ibu Modul Berbasis Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(SQ4R) ini dapat dipelajari oleh siswa baik perorangan maupun berkelompok? 

.....................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................... 

Batusangkar,                     2021 

Guru 

 

 

 

(............................................) 

NIP. 
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LAMPIRAN 16 

Analisis Data Hasil Validasi Format Instrumen Pedoman Wawancara Dengan Guru Untuk Praktikalitas Modul Berbasis 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) Pada Pembelajaran IPA Di Mtsn 1 Tanah Datar Untuk Guru 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

Jumlah 
Skor 

Max 
% Keterangan 

1 2 3 

Format angket 

1 Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket 3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

Jumlah 3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

Bahasa yang digunakan 

2 Kebenaran tata bahasa 3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

3 Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

Jumlah 6 8 8 22 24 92 Sangat Praktis 

Butir pernyataan angket 

4 Pernyataan angket mudah diukur 3 4 3 10 12 83 Sangat Praktis 

5 Pernyataan angket mudah dipahami 3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

6 Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap aspek 

yang dinilai 
3 4 4 11 12 92 Sangat Praktis 

Jumlah 9 12 11 32 36 89 Sangat Praktis 

Total Keseluruhan 18 24 23 65 72 90 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN 17 

IDENTITAS VALIDATOR 

 

1. Validator 1  

Nama : Ervina, S.Pd.I., M.Pd 

Validator : Ahli Bahasa  

Status : Dosen Tadris Biologi IAIN Batusangkar  

 

2. Validator 2  

Nama : Safrizal S.Pd., M.Pd 

NIP : 19910119201903 1008 

Validator : Ahli Media 

Status : Dosen Tadris Biologi IAIN Batusangkar  

 

3. Validator 3 

Nama : Azizah Rahmy M.Pd 

NIP : 19790711 2007102002 

Validator : Ahli Pembelajaran  

Status : Guru Mata Pelajaran IPA SMP N 1 Padang Panjang 
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LAMPIRAN 18 

IDENTITAS PESERTA DIDIK 

NO NAMA JENIS KELAMIN 

1 ABIGAIL SYAFIQ Laki-Laki 

2 ADELIA PUTRI Perempuan 

3 ADLAN RIZKI PRATAMA Laki-Laki 

4 AGUS MAULANA Laki-Laki 

5 AHMAD FAUZI Laki-Laki 

6 AIRIEL RAMADHAN Laki-Laki 

7 FACKRUR ROZI Laki-Laki 

8 FAJRAH ILHAM MAULANA Laki-Laki 

9 GIA DWI MELDA Perempuan 

10 IDRIS SYAHPUTRA Laki-Laki 

11 KHUNTUM KHOIRAH UMMAH Perempuan 

12 MELVINA  Perempuan 

13 MUHAMMAD RAFHI Laki-Laki 

14 NAYLA ANGGRAINI Perempuan 

15 NURJANNAH Perempuan 

16 RAUDHATUL JANNAH Perempuan 

17 SHINTAMI AKTARIA Perempuan 

18 SUCI RAMDHANI Perempuan 
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LAMPIRAN 19 

BUKTI INSTRUMEN VALIDITAS MODUL SURVEY, QUESTION, READ, REFLECT, 

 RECITE, REVIEW (SQ4R) OLEH 3 VALIDATOR 

1. Validator 1: Ibu Ervina, S.Pd.,I., M.Pd 

 
2. Validator 2: Bapak Safrizal S.Pd, M.Pd 

 
3. Validator 3: Ibu Azizah Rahmi M.Pd 
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LAMPIRAN 20 

BUKTI VALIDASI MODUL (SQ4R) OLEH 3 VALIDATOR 

1. Validator 1: Ibu Ervina, S.Pd.,I., M.Pd 
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2. Validator 2: Bapak Safrizal S.Pd, M.Pd 
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3. Validator 3: Ibu Azizah Rahmi M.Pd 
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LAMPIRAN 21 

Bukti Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Praktikalitas Modul 
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LAMPIRAN 22 

Bukti Hasil Wawancara Dengan Guru 
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LAMPIRAN 23 

Surat-Surat Berkaitan 
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LAMPIRAN 24 

DOKUMENTASI PENELITIAN PRAKTIKALITAS 

1. FOTO-FOTO PRAKTIKALITAS MODUL DENGAN PESERTA DIDIK 
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2. FOTO PROSES WAWANCARA PRAKTIKALITAS MODUL DENGAN GURU 
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